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ABSTRAK

MAGFIRAH. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran RADEC terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas V pada Mata Pelajaran IPA D
Negeri 87 Tamanroya.. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Muh. Erwinto Imran dan Pembimbing Il Amri Amal

Model RADEC dapat meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa pada saat
proses pembelgaran berlangsung. Selain itu, kemampuan membaca pemahaman
siswa juga akan meningkat dengan sintaknya read.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir
Tingkat Tinggi serta pengaruhnya terhadap penggunaan model pembelgjaran
RADEC Siswa kelas V pada Mata pelgaran IPA SD Negeri 87 Tamanroya.
Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pendlitian
eksperimen dengan metode quasi eksperimental. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Peserta Didik kelas V SD Negeri 87 Tamanroya yang berjumlah
36 peserta didik dengan sampel kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB
sebagal kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sample
jenuh. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelgaran RADEC
sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir Tingkat Tinggi peserta
didik kelas V pada pembelgaran IPA SD Negeri 87 Tamanroya. Pada teknik
pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir Tingkat Tinggi berupa
soal essay, oObservas dan dokumentasi. Instrument yang digunakan adalah
intsrumen tes kemampuan berpikir Tingkat Tinggi dan lembar observasi. Adapun
teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistic deskriptif, analisis
inferensial yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis (independent sample t test).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,035
< 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara rata- rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
menggunakan model pembelgaran RADEC dengan model pembelagjaran
Problem Based Learning.

KataKunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Model RADEC
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan dengan kesadaran dan
direncanakan, bukan tindakan rutin yang dilakukan tanpa tujuan dan pencernaan
yang matang (Mustadi, 2020). Oleh karena itu tujuan pendidikan adalah
mengembangkan manusia yang dapat hidup produktif, kreatif, inovatif, dan efektif
serta mampu memberikan kontribusi yang berarti kepada masyarakat, Negara dan

bangsa (Imran, 2018).

Karena itu, guru harus memiliki pengetahuan yang di perlukan untuk
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelgjaran mereka,
karena mereka adalah faktor yang memengaruhi prestasi siswa (Sopandi et al.,
2020). Tanpa kemampuan tersebut guru tidak dapat memanfaatkan berbagai
keterampilan abad modern, terutama multiliterass siswa dan efektivitas
pembelgaran, menerapkan, dan mengevaluas pembelagjaran. Karena itu, sangat
penting untuk mengembangkan dan mendukung kemampuan guru untuk
memanfaatkan model tingkat tinggi siswa adalah salah satu cara untuk

mengaktifkan siswa proses pembel ajaran.

Dalam abad 21, berpikir tingkat tinggi telah menjadi subjek yang sangat
penting, yang mengharuskan program pembelgaran untuk dirancang ulang dan
diinformasikan (Saido et a., 2015). Peran berpikir tingkat tinggi menjadi lebih
jelas dalam dunia yang berubah, seperti yang ditunjukan oleh karena itu,
membangun kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk menjawab

pertanyaan atau memecahkan masalah yang lebih kompleks. Namun, tampaknya



belum fokus utama guru disekolah. Jadi, dengan perancangan pembelajaran yang

baik, kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sangat kurang.

Pembelgjaran IPA bukan hanya penguasaan materi, tetapi juga proses
penemuan yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Penggunaan
bahan gjar, media, metode, dan model pembelgjaran adalah beberapa cara guru
membuat pembelgaran supaya lebih menyenangkan dan tidak monoton. Model
pembelgaran IPA yang sesuai untuk anak usia sekolah dasar adalah model yang
menyesuaikan situasi belgjar siswa dengan keadaan masyarakat nyata. Siswa
diberi kesempatan untuk menggunakan aat belgar yang ada dilingkungan mereka
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Kelana & Wardani, 2021).
Diharapkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang dunia luar
dan meningkatkan kemampuan mereka untuk bersikap kritis, bekerja, dan

bersikap ilmiah.

Namun, hal itu masih belum dilakukan dengan baik. Proses pembelagjaran
yang dilakukan guru masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif
(Jainuddin, 2019). Hal ini sesuai dengan tamuan observasi dan wawancara dengan
guru kelas V di SD Negeri 87 Tamanroya. Saat observasi dilakukan, terlihat
bahwa guru masih berfokus pada buku pegangan dan memberikan penjelasan
langsung dari guru selama proses pembelgaran dilakukan dengan cara

konvensional, seperti biasanya.

Solusi untuk masalah tersebut adalah merancang pembelgaran
menggunakan model pembelgaran. Model belgjar, menurut (Abdurrahman, 2018)

adalah rangka kerja konseptual yang menjelaskan cara-cara sistematis untuk



mengatur pengalam belgjar untuk mencapai kompetensi belgjar. Menurut (Irawan
& Julianto, 2020)model belgjar adalah pola yang digunakan sebagal panduan
untuk merancang pembelagjaran di kelas atau tutorial. Menurut (Hermawan, 2019)
model belgjar adalah kerangka konseptual yang menggambarkan cara sistematis
untuk mengatur pengalaman belgar untuk mencapa tujuan belgar. Selain itu,
model pembelgjaran yang dipilih harus berpusat pada siswa atau menarik bagi
siswa. Model pembelgaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and
Create) adalah salah satu model pembelgjaran yang berpusat pada siswa

berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Salah satu alternative model pembelgaran adalah RADEC, yang sesuai
dengan kondisi Indonesia. Untuk membantu membangun peradaban intelektual
untuk generasi emas Indonesia, model pembelgjaran inovatif sopandi harus
didukun dan disosialisasikan kepada guru dan dosen. Sintaks model RADEC
mudah dihafal oleh guru sekolah dasar dan menegah, sehinggah cocok untuk
digunakan sebagai model pembelgjaran alternative yang inovatif di Indonesia
Model pembelgjaran ini tidak hanya sederhan dalam sintaksnya, tetapi juga
didasarkan pada sistem pendidikan Indonesia, yang menuntut siswa untuk
memahami banyak konsep ilmu dalam waktu yang terbatas. Model ini mungkin
terobosan pendidikan terbaru yang mengharapkan kompetensi abad 21 seperti
karakter dan literasi yang dikombunikasikan dengan persigpan untuk ujian yang

diadakan oleh instruksi pendidikan (Maspiroh & Sartono, 2022).

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam
pembelgaran IPA di sekolah dasar, model pembelgjaran RADEC dapat

digunakan. Sistem pendidikan di indonesia menggunakan model pembelajaran ini



untuk menuntut siswa untuk memahami topik ilmiah dalam waktu singkat. Model
ini mungkin merupakan terobosan terbesar dalam pendidikan untuk menncapai
kemampuan dan keterampilan modern. Menurut pendapat (Maspiroh & Sartono,
2022) model pembelgaran RADEC dapat memungkinkan siswa memperoleh
keterampilan yang relevan dengan dunia modern. Kompetensi seperti berpikir

kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi harus ditanamkan pada siswa.

Model ini berfungs sebagai solusi untuk proses kegiatan pembelgaran
yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan bekerja sama dengan
temannya untuk memecahkan masalah dan berbagi informasi. Selain itu, model
pembelgaran ini sesuai dengan keadaan pendidikan di indonesia yang
mengharuskan siswa memahami banyak pelgaran dalam waktu yang singkat.
Keadaan ini melibatkan pembelajaran yang beriorentasi pada praktik dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pembelagjaran yang beriorentasi pada
materi, yang berarti siswa memahami konsep dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Andini & Fitria, 2021) dengan judul
”Pengaruh model RADEC pada pembelajaran tematik tematik terhadap hasil
belgjar peserta didik sekolah dasar” berdasarkan hasil penelitian yang telah
dikemukakan dengan model pembelgjaran RADEC, yang memungkinkan peserta
didik untuk memanfaatkan nilai-nilai abad ke-21, seperti berpikir Kkritis,

menyel esalkan masalah, bekerja sama, kretif, dan kreatif.



Studi menunjukkan bahwa model pembelgjaran RADEC meningkatkan
pembelgaran RADEC meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka
pelgjari. Oleh karena itu, model pembelgjaran RADEC dapat dianggap sebagai
solusi untuk masalah siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelgjaran. Dengan
menggunakan model pembelgaran RADEC, masalah yang disebutkan di atas

dapat diselesaikan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pendliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain and Create) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi KelasV

Pada Mata Pelajaran IPA SD Negri 87 Tamanroya”.

B. Rumusan M asalah.

Berdasarkan latar belakan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V pada
pembelgaran IPA SD Negeri 87 Tamanroya setelah penggunaan model
pembelgjaran RADEC?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain and Create) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswakelasV pada pembeljaran IPA SD Negri 87 Tamanroya?

C. Tujuan Pendlitian

1. Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain and
Create) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SD Negri

87 Tamanroya.



2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
RADEC (Read, Answer, Discuss, Eksplain and Create) terhadap kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswakelasV sd Negri 87 Tamanroya

D. Manfaat Penditian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka dengan di adakan penelitian

ini di harapkan dapat membrtikan manfaat bagi:

1. PesertaDidik

Hasil penelitian dapat memberikan pengalaman belgjar menggunakan
model RADEC sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dengan pembelgjaran IPA.
2. Pendidik

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informas tentang penggunaan
model RADEC dan di harapkan pendidik dapat mengembangkan pembelajaran
dengan pendekatan yang bervariass dalam rangka memperbaiki kualitas
pembelgjaran bagi pesertadidik.
3. Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan masukan kepala sekolah
supaya pendidik dapat menerapkan model pembelgaran  RADEC untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pesertadidik.
4. Pendliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti
lain dalam pengembangan model RADEC untuk meningkatkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A.Kajian Teori
1. IImu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IImu Pengetahuan Alam (IPA)

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
komponen pendidikan umum yang di harapkan dapat digunakan sebagal saran
untuk mencapal tujuan pendidikan bangsa. IPA sangat menekankan pada
pengembangn kemampuan peserta didik secara bertahap sehingga mereka dapat
memahami dan menganlisis lingkungan sekitar dengan cara yang tidak memihak
(Amal et al., 2019)

IPA adalah aktifitas mental (Berpikir) individu yang kesulitan dalam
bidang yang dikagji. Para ilmuwan berusah untuk menemukan, menjelaskan, dan
menceritakan fenomena alam. Pikiran menyusun konsep dan penjelasan gejala
alam. Rasa ingin tahu, atau curiosity, untuk memahami fenomena alam,
mendorong kegiatan mental tersebut. Sebagai metode-metode penyusun
pengetahuan.

Sebagai pengumpulan pengetahuan, IPA merupakan susunan sistematis
penelitian yang dilakukan oleh para ilmuwan. Penemuan ini terdiri dari fakta,
konsep, prinsip, hukum, teori, dan model yang dimasukkan kedalam kumpulan
penegtahuan sesual dengan bidang penelitian mereka, seperti biologi, kimia, dan
fiska

Menurut (Wedyawati & Lisa, 2019), IPA adalah (1) proses pengumpulan

informasi dengan metode empiris; (2) informasi yang diperoleh melalui pendliti



yang disusun secara logis sistematis™ dan (3) suatu kombinasi proses yang dapat
dipercaya dan valid. Berdasarkan tiga definisi tersebut, Hungerfood, Volk, dan
Ramsy (2019) menyatakan bahwa IPA terdiri dari dua komponen utama: proses
kemajuan dan perkembangan IPA. Proses IPA adalah kumpulan tindakan ilmiah
atau temuan observasi terhadap fenomena alam atau menghasilakn pengetahuan
ilmiah (scirntific knowlwgw) yang biasanya disebut 9 produk IPA. Produk IPA
temasuk konsep, prinsip, generalisasi, teori, hukum-hukum, dan model dalam
berbagai bentuk.

Berdasarkan pendapat-pendapat sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
ilmu penegtahuan alam adalah bidang yang menyelidiki dan menyelidiki
fenomena dan keadaan alam pengetahuan alam terdiri dari kumpulan hasil
observas dan eksperimen.

b. Tujuan IImu Pengetahuan Alam (I PA)

(Penelitian & Susanto, 2014) menyatakan bahwa tujuan pendidikan [PA
di sekolah dasar adalah sebagai berikut:

1) Memberikan siswa pengetahuan tentang duniadan cara bersikap.
2) Menanamkan sikap hidup ilmiah.

3) Memberikan keterampilan pengamatan

4) Mengagjarkan siswa cara kerjadan mengharga penemuan.

5) Menerapkan dan menghargai ilmiah untuk memecahkan masalah.

(Trianto et a., 2020) menyatakan bahwa beberapa tujuan pembelgjaran
IPA termasuk:

1) Meningkatkan keyakinan terhadap tuhan yang Maha Esa dengan mempel gjari

keindahan dan ketentraman alam.



2) Pengetahuan, yaitu pemahaman tentang dasar prinsip dan konsep, fakta alam,
hubungan antara sains dan teknologi dan kemampuan untuk menangani
peralatan, memecahkan masalah, dan melakukan observasi.

3) Sikap ilmiah terdiri dari sikap yang skeptis, kritis, sensitif, objektif, jujur,
terbuka, benar, dan dapat bekerja sama.

4) Kebiasaan mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep prinsip sains untuk menjelaskan

berbagai peristiwa alam.

2. Materi Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh
Topik : A. Bagaimana bernapas membantuku melakukan aktivitas sehari-
hari?
Mengenal Organ Pernapasan Manusia

Kami sekarang akan menuju saluran pernapasan. Anda dapat menelusuri
pernapasan secara “sadar” dan semua organ tubuh yang digunakan untuk bernapas
sadt ini.
Hidung

Bayangkan bahwa saat anda sedang berjalan, sebuah truk pasir tiba-tiba
lewat dari membuat debu beterbangan. Kalian segera menutup hidung agar tidak
menghirup debu. Tapi sayangnya, debu tetap masuk ke hidung. Hidung beruntung
memiliki rambut halus yang akan membersihkan kotoran dari luar. Sistem
pernapas kita bergantungan pada hidung sebagai “pintu masuk” dan “pintu
keluar” udara. Kita tidak dapat mengembuskan napas dan menghirup dengan baik

jikakitatidak memiliki hidung.
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Gambar 2.1 Organ pernapasan manusia
Faring
Udara yang masuk dari hidung menuju faring, tempat di mana udara
bertemu dengan makanan dan minuman adalah di faring, percabangan dua
saluran kerongkongan.
Tenggor okan dan cabang tenggor okan
Selanjutnya, udara masuk ke tenggorokan meelalui pipa saluran udara
yang bercabang menjadi dua. Bronkus adalah percabangan. Ada sensor bentuk
di persimpangan. Batuk akan mendorong benda asing (misaknya nasi) ke atas
saluran pernapasan. Itu sebabnya anda akan batuk secara spontan jika anda
tersedak. Benda asing ke dalam paru-paru.
Par u-paru
Paru-paru menerima semua udara yang kita hirup. Bernapas tidak
mungkin dilakukan tanpa paru-paru. Paru-paru berada di rongga dada. Paru-
paru manusia terdiri dari dua bagian: paru-paru kanan dan kiri. Alveolus
adalah bagian kecil paru-paru di mana pertukaran uadara terjadi antara
oksigen yang kita hirup dengan 12 karbon dioksida, atau CO. sementara
karbon dioksida dikeluarkan melalui hembusan napas, oksigen akan

didisribus ke seluruh tubuh.
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Gambar 2.2 paru-paru manusia

Diafragma

Otot yang disebut diafragma membatasi rongga dada dan perut kita.
Ketika kita menarik napas, diafragma menekan ke bagian bahwa tubuh sehingga
paru-paru  mengembangkan dan udara dari luar bisa masuk. Ketika kita

membuang napas, diafragma melengkung dan menekan ke bagian atas tubuh

sehingga udara di dalam paru-paru kelur.

Dicfrogma Diofragma
Mengambil Mengembuskan
Napas Napas

Gambar 2.3 proses mengambil dan menghembuskan nafas

M ekanisme Pernapasan Manusia

Tahap 1: Menarik napas
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Otot diagram dikontraksi dan paru-paru mengembang saat menarik napas

Udara masuk ke paru-paru melalui hidung. Kotoran akan disaring melalui treake

bronkus, dan hidung.
Tahap 2: Pertukaran oksigen dan karbon dioksida

Gas oksigen yang diambil dari luar tubuh ditukar dengan gas karbon

dioksida yang ada di dalam daerah di dalam alveoli.

Pertukaran Gas pada Alveoli

Gambar 2.4 proses pengambilan dan penghembusan napas

Tahap 3: Membuang napas

Setelah gas oksigen dan karbon dioksida berubah di dalam aveoli,
napas akan dihembuskan. Otot diafragma akan relaks, paru-paru akan mengecil

dan gas karbon dioksida akan dikeluarkan melalui hidung dan mulut

N
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Gambar 2.5 Proses bernapas

Topik B: Mengapa Kita Perlu Makan Dan Minum
Mengenal organ pencer naan
Tidak di ragukan lagi, kalian sudah mengetahui apa itu sistem
pencernaan. Pencernaan adalah sistem tubuh yang mengatur makanan yang
kita makan mulai dari mulut hingga di keluarkan melalui anus. Coba kita
bayangkan sistem pencernaan yang luar bias yang di ciptakan tuhan. Bukan
sihir, bukan sulap! Tinja adalah benda berwarna kuning yang di buat dari nasi,
lauk pauk, dan buah yang kita makan melalui mulut. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa makanan di proses dalam tubuh selama waktu yang lama.
Bayangkan kita mengembara melalui saluran pencernaan. Kita akan
mulal dari paling atas. Seolah-olah makanan kita akan masuk ke dalam gua
dan melalui perjalanan yang panjang. Kita akan membahas setiap masalah

satu per satu.

LImRuUng

Gambar 2.6 Sistemn pencernaan manusia
Mulut
Kitamula dengan bedoa dan memasukkan makanan melalui bibir kita.

Kemudian, lidah dan gigi kita menangkap makanan dan kita kunyahnya
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sambil menikmatiny. Kita harus bersyukur karena Tuhan memberikan lidah
kita indra perasa untuk merasakan apa yang kita makan. Anda harus
mengunyah makanan anda sebanyak 32 kali sebelum makan.
Kerongkongan
Saat makanan ditelan, ia masuk ke kerongkongan dan didorong hingga
masuk ke lambung. Hal ini terjadi karena gerakan peristaltik
Lambung
Tepat dibawah dada kita adalah lambung kita. Kita harus menghancurkan
makanan kita. Ada enzim di lambung yang menghancurkan karbohidrat,
protein, dan lemak makanan. Selain itu, ada asam lambung yang dapat
membunuh bakteri dan kuman yang ada di dalam makanan. Makanan setelah
dihancurkan akan menjadi bubur atau pasta.
Usus halus
Makanan bubur kemudian masuk ke dalam usus halus. Makanan akan
lewat tiga bagian usus halus, duodenum (12 jari), jejunum, dan ileum, sari
makanan di serap di dalam usus halus sebelum didistribusikan ke saluran
tubuh. Makanan akan diubah menjadi energi dan bagian kebutuhan tubuh kta.
Rektum
Usus besar menyerap sebagaian besar air, sehingga hanya ampas, atau sisa
makanan yang tidak dapat diproses lagu yang tinggal di usus besar. Tinja atau
feses adal ah istilah untuk makanan yang dibuang.
Anus
Tinjakeluar dari anus. Organ ini berfungsi sebagai pintu terakhir ke sistem

pencernaan manusia. Otot di dalam anus berfungs untuk mencegah fase
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keluar dari rectum jika belum waktunya. Otot-otot ini juga membantu kita
menghindari buang air besar secara spontan saat tidur.
MengapaKita Perlu Makan?

Berfungsi, mobil membutuhkan bensin. Untuk tubuh kita dapat bekerja
dengan bak, kita juga dan materi pembangunan yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perbaikan tubuh. Makanan memainkan peran berbeda dalam
proses perumbuhan kita sgjak lahir hingga masa remaja.

Mobil tidak akan berjalan atau bahkan rusak jika bahan bakar yang salah
dimasukkan kedalamnya. Tubuh kita juga. Kami juga harus memasukkan
nutrisi yang tepat ke dalam tubuh. Menu harus seimbang dengan buah-buahan,
lauk pauk, sayur mayor, dan karbohidrap untuk menjaga pola makan yang
sehat. Tidak mungkin untuk memrnuhi kebutuhan nutrisi tubuh kita hanya
dengan mengosumsi satu jenis makanan sgja. Selain itu, mengosumsi terlalu
banyak makanan manis dan berlemak dapat menyebabkan kelebihan berat
badan dan membuat Kkita rentan terhadap berbagai penyakit.tubuh
membutuhkan tujuh nutrisi utama dari makanan. Tubuh memerlukan nutrisi
ini dalam jumlah yang seimbang. Berikut adalah komponen utama.

Tubuh membutuhkan tujuh nutrisi utama dari makanan, yang harus

dikomsumsi

Tumpeng Gizl Seimbang
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Gambar 2.7 Contoh Makanan Bergizi
1. Tubuh membutuhkan protein dalam jumlah besar untuk pertumbuhan dan
perbaikan. Makanan yang mengandung protein termasuk ikan, daging, keju,
kacang tanah, dan polong-polongan.
2. Tubuh membutuhkan karbohidrat untuk menghasilkan energi dengan cepat,
dan dapat diperoleh dari berbagai sumbe seperti tepung, jagung, kentang,
umbi-umbian, sagu, dan makanan lain.
3. Lemak adalah bagian penting dari kesehatan tubuh. Lemak melindungi
organ-organ penting didalam tubu, membantu penyerapan vitamin, dan 18
membantu menjaga suhu tubuh. Santan, kacang-kacangan, daging sapi,
kambing, ayam, susu, makanan goring, ikan, dan banyak lagi dapat
mengandung lemak.
4. Vitamin penting untuk kinerja dan membantu melawan kuman dan
penyakit. Vitamin biasanya berasal dari buah-buahan dan sayur-sayuran.
5. Minera dari buah-buahan dan sayuran diperlukan untuk kesehatan darah
dan tulang. Kalsium diperlukan tulang dengan makanan lain seperti susu.
6. Sayur-sayuran, buah-buahan, gandum, dan beberapa kacangkacangan
menagndung serat, yang sangat penting untuk perencanaan karena membantu
menjaga kesehatan usus dan mempermudah proses buang air besar. Makanan
yang mengandung serat juga membantu buang air besar.
7. Tubuh menbutuhkan air. Air menjaga tubuh tetap dingin melaui keringat
dan membantu melarutkan makanan dan air liur. Banyak sumber makanan
lain, seperti buah dan sayuran, dapat membantu anda mendapatkan lebih

banyak air.
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Angka presentase menunjukkan jumlah nutrisi yang terkadang dalam
makanan anda. Sebaiknya, dari semua makanan yang anda makan, 40% harus
berasal dari karbohidrat, seperti nasi, roti, atau sereal; 35% harus berasa dari
daging, ikan, susu, dan telur; dan 5% sisanya harus berasal dari lemak dan gula.

3. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
a. Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan penting yang mampu
mengakomedasi siswa untuk memenuhi tuntutan zaman, bersaing di seluruh
dunia, dimana mereka tidak hanya belajar mengingatkan dan memahami, tetapi
juga menganaisis (menganalisis), dan menciptakan (Amini dan oktarisma).
Karena itu, berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan yang rumit yang mencakup
penalaran, logika, analisis, kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan. Berpikir tingkat tinggi sangat penting untuk abad 21. Oleh karena itu,
seseorang guru harus menggarkan siswanya berpikir tingkat tinggi.
Memaksimalkan kerja dan mengurangi kelemahan adalah hasil dari penerapan
baerpikir tingkat tinggi. Hal ini dapat digunakan untuk siswa yang memiliki
kecerdasan tinggi, yang akan berdampak pada cepat, efesien, dan mampu

membuat keputusan (Sani, 2019). Namun, penelitian di lapangan menunjukkan
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bahwa siswa sekolah dasar tidak memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Mereka masih belgar tentang meningkatkan (meningkatkan), memahami
(memahami), dan menerapkan (menerapkan) tetapi tidak dilatih untuk

menganalisasi, mengevaluasi, dan menciptakan.

Menurut (Abdurrahman, 2018) kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
cara berpikir yang diharapkan untuk menciptakan, mengevaluasi, dan
menganalisis. Taksonomi Bloom dianggap sebagai fondasi untuk berpikir abstrak.
Pemikiran ini didasarkan pada gagasan bahwa proses kognisi Iebih di perlukan
untuk beberapa jenis pembelgaran dari pada yang lain, tetapi memiliki
keuntungan yang lebih umum. Sebagai contoh, dalam taksonomi bloom,
menghasilkan, menilai, dan menganalisis sesuatu dianggap sebagai berpikir
tingkat tinggi (Endrayanto, 2021). Menurut (Lie et al., 2020) kriteria untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut: (1) analisis,
yang mencakup menganalisis informasi yang masuk dan membagi atau
menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola
atau hubunganny; mengidentifikasi dan merumusakan aasan di balik sebuah
situasi yang rumit mengidentifikasi/ membuat pertanyaan (2) Evaluasi: menilai
solusi, ide, dan metodologi dengan menggunakan standar atau kriteria yang sesuai
untuk memastikan nilai manfaat atau evektifitas, membuat hipotesis, mengkritik,
dan melakukan tes; menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan standar
yang telah ditetapkan; membuat generalisasi dari suatu; membangun cara untuk
menyelesalkan masalah; dan menggabungkan bagian atau elemen menjadi

struktur baru.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir
kritis dapat membantu siswa memenuhi tuntutan zaman saat ini, bersaing
diseluruh dunia, dimana mereka bukan hanya belgjar untuk menjadi lebih baik dan

|ebih memahami.

b. Tujuan Berpikir Tingkat Tinggi

Tujuan dari berpikir tingkat tinggi adalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik pada tingkat yang lebih tinggi, terutama yang
berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis, berpikir krestif,
memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang mereka miliki, dan
membuat keputusan dalam situasi yang kompleks (Sani, 2019).

Tujuan utama dari berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memperoleh informasi, berpikir
kreatif untuk menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan (Info, 2023). Guru
yang memiliki desain pembelgjaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis tersebut meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memperoleh
informasi, dan berpikir kretif adalah tujuan berpikir tingkat tinggi, menurut
beberapa pendapat di atas.

Bedasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir
kritis dapat membantu siswa memenuhi tuntutan zaman saat ini, bersaing di
seluruh dunia, di mana mereka bukan hanya belgar untuk menjadi lebih

memahami.



c. Karakteristik Berpikir Tingkat Tinggi
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Mengenali HOTS berdasarkan ciri-cirinya. Menurut (Irmawati et al.,

2021) berikut adalah ciri-ciri HOTS:

1) Thinking in higher order is not algorithmic, meaning the path of action is not
fully defined in advance. Berpikir tingkat tinggi tidak bersifat algoritmik, yang
berarti jalan menuju tindakan tidak dapat ditentukan terlebih dahulu atau
dirumuskan.

2) Berpikir tingkat tinggi cenderung rumit atau kompleks.

3) Berpikir tingkat tinggi sering menghasilkan banyak solusi, setiap solusi
memiliki keuntungan dan kerugian daripada solusi unik. Berpikir tingkat
tinggi sering menghasilkan banyak solusi, setiap solusi memiliki keuntungan
dan kerugian daripda solusi yng berbeda.

4) Berpikir tingkat tinggi melibatkan pertimbangan dan interprestasi yang rumit.
Berbagal perspektif dan interprestasi di perlukan untuk berpikir tingkat tinggi.

5) Berpikir dalam orde tinggi membutuhkan usaha The kinds of elaborations
and judgments reuired a lot of work. Berusaha keras di perlukan untuk
berpikir tingkat tinggi. Jenis elaborasi dan penilaian yang diperlukan

membutuhkan banyak pekerjaan mental.

Adapun karakteristik berpikir tingkat tinggi yaitu: 1. Mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, meminimakan aspek ingatan atau

pengetahuan, 2. Berbasis masalah kontekstual, 3. Menarik, 4. Tidak rutin.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa ciri-ciri tersebut
mencakup kemampuan berpikir berbasis masalah kontekstual yang luar biasa dan

menggunakan bentuk soal ragam.
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b. Faktor-Faktor Berpikir Tingkat Tinggi

Memang ada banyak alasan mengapa siswa di indonesia kehilangan
kemampuan intelektualnya, tetapi faktor yang paling menonjol adalah
kecenderungan mereka untuk brlgjar dengan cara yang tidak meningkatkan
kemampuan berpikir mereka. (Saido et al., 2015)mengatakann bahwa guru
cenderung mengajarkan siswa mengajarkan siswa menghafal konsep, tetapi guru
kurang menggunakan pembelgjaran berbasis masadah, kolaboratif, dan
penyelidikan. Penemuan ini sgaan dengan (Sopandi et a., 2019) yang
menemukan bahwa guru cenderung tidak memahami sintaks dari model
pembelgaran inovatif yang sudah di kenal sebelumnya sehingga model
konvensional tetap relevan.

Selain itu, kondisi minat baca di indonesia sangat memperihatinkan, yang
merupkan bagian lain penyebab rendahnya HOTS siswa kami. Selain itu, minat
baca tersebut menurun pada guru dan kandidat guru. Meskipun ada kolerasi
positif antara HOTS dan kemampuan membaca yang baik dapat menciptakan
HOTS (Pratama et al., 2019).

Banyak penelitian telah menemukan bahwa model pembelgjaran RADEC
dapat meningkatkan HOTS, tetapi guru seringkali tidak menggunakan model
pembelgaran inovatif ini dalam praktik pembelgaran. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh (Sopandi et al., 2021) menemukan bahwa hanya sepuluh persen
guru pendidikan dasar dan menegah di jawa barat dapat menuliskan sintaks dari
model pembelagjaran inovatif. Selain karena sulit untuk mengingatkan sintaksnya.
Selain karena sulit untuk mengingat sintaksnya, model pembelgaran inovatif

tersebut di anggap tidak praktis dan membutuhkan waktu yang cukup lama
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Akhirnya, guru lebih suka menggunakan model pembelgjarana konvensional
(ceramah).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa
komponen berpikir tingkat tinggi dapat memengaruhi kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa linnya. Faktor intelektual terdiri dari karaakteristik siswa, pengalmn,
dan gaya belgar; faktor eksternal terdiri dari  kurikulum, lingkungan
pembelgaran, dn faktor lainnya seperti kondisi fisik, kecemasan, perkembangan

intelektual, dan motivasi.

4. Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain and Creat (RADEC)

a. Pengertian Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain and
Creat (RADEC)

Model pembelgjaran RADEC memungkinkan siswa berpartisipasi secara
aktif dalam proses belgar. Model Read, Answer, Discuss, Explain, and Create
(RADEC) ditunjukan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan daya
kreatif siswa (Tulljanah & Amini, 2021). Penemuan ini sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Fuziani et al., 2021) yang menemukan bahwa proses di
RADEC meningkatkan keterampilan berpikir kritis terutama melalui diskusi dan
komunikasi.

Sintaks model RADEC juga mudah diingat oleh guru sekolah dasar
(Sopandi et a., 2019). (Rindiana et a., 2022) menunjukkan bahwa model
pembelgaran RADEC dapat digunakan sebaagai aternatif yang inovatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkaat tinggi (HOTS) dalam pembelgjaran
IPA di Sekolah Dasar Indoneisa. Jadi, sangat mungkin untuk mengadopsi model

pembelgaran RADEC sebagai alternatif yang inovatif. Sistem pendidikan di
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indonesia menggunakan model pembelgjaran ini untuk menuntut siswa untuk
memahami topik ilmiah dalam waktu singkat. (Maspiroh & Sartono, 2022)
berpendapat bahwa model pembelgjaran RADEC dapat memungkinkan siswa
memperoleh keteraampilan ke-21 yang merupakan terobosan baru di bidang
pendidikan. Siswa harus memiliki 30 membangun berbagai keterampilan di abad

21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreatif dan komunikasi.

Berdasarkan pendapat di  atas, dapat dismpulkan bahwa model
pembelgaran RADEC meningkatkan kemaampuan membaca siswa dan

meningkatkan kemampuan berpikir mereka.

b. Langkah-Langkah Model RADEC

Langkah-langkah model pembelgjaran RADEC dapat dijelaskan

sebagai berikut (Sopandi et al., 2021):

1) Read (Membaca)

Padaa tahap ini, siswa membaca informasi dari berbagai sumber, seperti
buku, sumber cetak lainnya, dan internet. Pertanyaan pra-pembelgjaran
dilakukan untuk membantu siswa memahami informasi. Tahapan ini jelas
sangat memperhatikan kebutuhan yang ada di indonesua, yaitu tingkat
literasi siswa. Siswa membaca informasi dari bahan bacaan yang diberikan
guru sesual dengan tujuan dan indicator yang telah ditetapkan.

2) Answer (Menjawab)

Pertaanyaan pera-pembelgaran disusun dalam lembar kerja, dan siswa

menanggapi pertanyaan berdasarkn apa yang mereka pahami dari kegiatan

jawaban ini adalah untuk membuktikan bahwa siswa sudah memahami
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dengan baik konten sebeelum pembel gjaran dimulai, sehingga siswa daapat
menekankan pembelgjaran topik yang belum mereka pahami.
3) Discuss (Diskus)

Dalam kelompok, siswa membahas jawabn mereka untuk pertanyaan
pra-pembelgaran. Diharapkan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelgaran
karena ada bahan yang cukup untuk didiskusikan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir mereka.

4) Explain (Menjelaskan)

Pada tahap ini, siswa melakukan presentasi dan belgjar mengevauasi.
Mereka juga terlibat dalam pembelgjaran dapat mengevaluasi teman-teman
mereka dengan menanggapi hasil diskusi kelompok.

5) Create (Membuat)

Pada tahap ini, guru mendorong siswa untuk menggunakan informasi

yang mereka peroleh untuk membuat konsep atau pemikiran kretif. Mereka

jugadidorong untuk memasukkan ide-ide kreatif mereka ke dalam karya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dapat membantu

siswa untuk membaca, menjawab, diskusi, menjelaskan dan membuat.

C.

Karakteristik Model Pembelajaran RADEC

Menurut (Yulianti et al., 2022) Karakteristik model RADEC yaitu:

1) Model pembelgaran RADEC dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi

secara aktif dalam proses belgjar.

2) Modd pembelgjaran RADEC memungkinkan siswa untuk belgjar secara

mandiri, dan menghubungkan apa yang dipelgari ke dunia nyata.
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3) Model pembelgjaran RADEC menekankan pembelgjaran berpusat pada siswa
sehingga mereka belgar tentang apa yang sudah mereka pelgjari.

4) Mode pembelgjaran RADEC dapat menghubungkan materi bahan gjar yang
dipelgari dengan mengaplikasikan pada kehidupan nyata.

5) Model pembelgaran RADEC menekankan pembelgjaran yang berpusat pada
siswa sehingga terciptanya terkait materi yang sudah dipelgjari.

6) Model pembelgaran RADEC memberikan kesempatan kepada siswa sebelum
pembelgjaran diberikan tugas pra-pembelgaran untuk memahami terlebih

dahulu materi pelgjaran secara mendalam.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dapat belgjar
secara mandiri, memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelgjaran dan

berpusat pada siswa sehingga terciptanya terkait materi yang sudah dipel gjari.

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran RADEC
Menurut (Ilwanda et al., 2022) kelebihan dari model pembelagjaran

RADEC adalah sebagai berikut:

1) Adanya Model pembelgjaran RADEC dapat menstimulus peserta didik
untuk terlibat aktif selama proses pembelgjaran berlangsung.

2) Modd Pembelgjaran RADEC relevan dengan kondisi pendidikan di
Indonesia yang mengharuskan siswa menguasai muatan materi yang
banyak dengan waktu yang terbatas.

3) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masal ah (problem solving).

4) Meningkatkan kemandirian pada diri peserta didik.

5) Meningkatkan minat dan daya baca peserta didik.
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6) Menstimulus dan mengasah potensi peserta didik untuk memiliki
keterampilan abad 21.

7) Meningkatkan pemahaman atau penguasaan materi yang dipel gjari.

8) Meningkatkan minat dan hasil belgjar peserta didik.

9) Mendorong siswa untuk menciptakan karya kreatif.

10) Melatih kemampuan public speaking pada tiap individu.

11) Mendorong peserta didik untuk memanfaatkan berbaga jenis sumber
belgjar baik dari buku teks maupun internet.

12) Mendorong peserta didik untuk berkolaborasi terhadap kelompok.

Adapun kelemahan dari model pembelgaran RADEC menurut

(Kaharuddin & Haeniati, 2020)

sebagai berikut:

1) Penggunaan model pembelgjaran RADEC umumnya hanya untuk bidang
tertentu.

2) Modd ini lebih spesifik pada soal cerita

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model
RADEC dapat meningkatkan minat belgjar siswa, menciptakan karya kreatif
sedangkan kelemahan model RADEC hanya untuk bidang tertentu dan lebih

spesifik pada soal cerita.

B. Kerangka Berpikir
Dalam pendlitian, langkah-langkah yang diambil untuk menyelesaikan
masalah dikenal sebagai karakter berpikir. Dalam kelas V IPA SD Negeri 87

Tamanroya tidak terlalu tertarik dengan proses pembelagjaran. Akibatnya, hasl
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belgjar siswa kurang dari nilai KKM, yaitu 70. Ha ini disebabkan oleh fakta
bahwa pendidikan terus menerapkan model pembelgjaran mereka. Penelitian ini
diharapkan dapat mengubah hasil belgjar siswa dalam mata pelgjaran IPA dengan
menggunakan model pembelgjaran RADEC berdasarkan uraian masal ah tersebut.

Sebelum menerapkan perlakuan dalam kelas eksperimen, penelitian
melakukan pengujian per-cobaan kepada siswa untuk mengetahui nilai awal
mereka sebelum perlakuan. Setelah itu, peneliti melakukan pengujian pasca-
percobaan kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran RADEC, dan
kemudian melakukan pengujian pasca-percobaan untuk menegtahui skor hasil
belgjar siswa.

Kedua, dikelas kontrol, peneliti melakukan tes awal kepada siswa untuk
mengetahui nilai awal mereka. Kemudian, tanpa menggunakan model RADEC,
proses pembelgaran dimulai dan peneliti melakukan tes pasca untuk menegtahui
hasi| belgjar siswa.

Selanjutnya, analisis hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPA di
kedua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol, akan dilakukan.
Hasilnyamenujukkan model pembelgjaran RADEC berdampak pada hasil belagjar
siswa kelas V. SD Negeri 87 Tamanroya. Bagan berikut menunjukkan dasar

penelitianini.
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Guru: N 4 Siswva
1. Kesulitan guru dalam memilih 1. Siswakurang aktif dalam proses

~

model pembelgjaran. pembel gjaran.
2. Menggunakan metode 2. Kurangnyakemampuan tingkat
konvensional. tinggi siswa.
Solusi

Penggunaan model pembelgaran RADEC dalam proses pembel gjaran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa serta siswa aktif dalam
proses pembel gjaran.

v

v

-

Kelas Eksperimen

~N

Pretegt KelasKontrol
Pembelagjaran IPA / \l/ Pembelagaran IPA
menggunakan model menggunakan metode
RADEC Posttest Konvenisonal
g ~, N\ J
Analisis
v

Terdapat pengaruh penggunaan model RADEC terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa pada mata pelgjaran IPA KelasV SD Negri 87 Tamanroya

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Pikir
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C. Pendlitian Relevan

Terdapat hasil penelitian yang relevan berkaitan dengan model
pembelgjaran RADEC diantaranya adal ah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2020)dengan judul penelitian
”Pengaruh Model Pembelajaran RADEC terhadap keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa Sckolah Dasar”. Hasil menunjukkan bahwa model
pembelgaran RADEC lebih berpengaruh positif dibandingkan model
pembelgjaran inquiri terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh (Andini & Fitria, 2021) dengan judul
”Pengaruh Model RADEC pada Pembelgjaran Tematik Terhadap Hasil Belgjar
Peserta Didik Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan
pengaruh model pembelgjaran RADEC terhadap hasil perolehan belgjar peserta
didik SD tema lingkungan sahabat kita.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh (Rindiana et al., 2022) dengan judul penelitian
”Model Pembelajaran RADEC untuk Meningkatkan Higher Order Thinking
Skill Dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa tahapan RADEC jelas dapat membangun HOTS karena
dalam model pembelgaran RADEC siswa dituntut untuk menganalisis dan

mencipta.

D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis pada
penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh Model pembelajaran RADEC
(read,answer ,discucc,explain and create) terhadap kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswa pada mata pelgjaran IPA kelasV SD Negeri 87 Tamanroya.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Pendlitian jenis ini disebut sebagai penelitian eksperimen. Menurut
(Payadnya & Jayantika, 2018) penelitian eksperimen adalah jenis pendlitian
dimana hubungan sebab akibat dipelgjari dengan minimal satu variabel yang
dimanipulasi. Oleh karena itu, peneliti eksperimen menggunakan hipotesis yang
erat kaitannya untuk menguji pengaruh, kolerasi, dan perbedaan perubahan
terhadap kelompok yang diberikan perlakuan. Jenis penelitian eksperimen yang
digunakan adalah jenis penelitian quasi experimental. Desain ini memiliki
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel -
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Arkwright et al.,

2023).

B. Lokas Penditian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 87 Tamanroya yang beralamat di Jin
Poros Galesong, Aeng Batu-Batu, Kec. Galesong Utara, Kabupaten Takalar,

Sulawes Selatan.

C. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obye atau subyek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesmpulan. Menurut (Sani, 2022)
mengatakan “populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil

pengukuran yang menjadi objek penelitian.
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Oleh karena itu, populasi adalah keseluruhan objek yang dipelgjari oleh
peneliti, yang dapat terdiri dari makhluk hidup, benda, nilai tes, atau peristiwa
sebagal sumber data yang mewakili aspek tertentu dari penelitian.

Adapun populasi dalam penélitian ini adalah seluruh siswa Kelas V. SD
Negeri 87 Tamanroya pada tahun gjaran 2023/2024 dengan jumlah 36 siswa.

2. Sampe

Sampel adalah bagian dari populasi. Semua unit populasi harus memiliki
peluang untuk terambil sebagal unit sampel dan sampel dipandang sebagai
penduga populasinya atau sebagal populasi dalam bentuk kecil (Roflin et al.,
2021).

Dalam penelitian ini semua anggota populasi dijadikan sumber data, yaitu
sebagal sampel peneliti. Peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik
sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik pengumpulan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Arkwright et al., 2023).

Dengan demikian sampel penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri

87 Tamanroya sebanyak 32 orang yang dibentuk menjadi dua kelompok.

Tabel 3.1 Keadaan Sampel SD Negeri 87 Tamanroya

Kelompok / Kdas Jumlah Siswa
Eksperimen/ VA 18
Kontrol / VB 18
Jumlah 36

(Sumber: Tata Usaha SD Negeri 87 Tamanroya)
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D. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent
control group design. Desain ini  hampir sama dengan  pretest-
posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara

random (Suharyat, 2022).

Tabel 3.2 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen Oy X1 O,
Kontrol Os X2 Oy
Keterangan:

O: = Pretest pada kel as eksperimen

O3 = Pretest pada kel as kontrol

X 1= Perlakuan/ treatment menggunakan model pembelgjaran RADEC

X2= Perlakuan dengan menggunakan model pembelgjaran PBL

O, = Posttest pada kel as eksperimen

O4 = Posttest pada kelas control



34

Studi ini akan membandingkan hasil posttest kelas eksperimen (02)

kontrol (Os) untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelgaran RADEC

pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V di SD Negeri 87

Tamanroya

E. Variabd Penditian

1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitianini yaitu model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Eksplain And Create).

2. Variabel Terikat

Variabel terkait pada penelitian ini yaitu Berpikir Tingkat Tinggi.

F. Devinisi Operasional Variabe

1. Model RADEC adalah model pembelgjaran yang memenuhi kebutuhan
siswa yang harus mempelgari banyak hal dalam waktu yang singkat. Dalam
penelitian ini, siswa diminta untuk membaca (Read) materi tentang tumbuhan
sebelum kegiatan inti dimulai. Mereka kemudian diminta untuk menjawab
(Answer) pertanyaan pra pembelgaran yang dibagikan dalam bentuk LKPD.
Selanjutnya, mereka meminta untuk berbicara (Discuss) tentang tugas yang
diberikan pada pra pembelgjaran dengan teman kelompoknya. Setelah diskusi
tentang hasil kerja kelompok mereka, siswa menjelaskan (explain) hasil kerja
kelompoknya.

2. Taksonomi bloom adalah dasar dari gagasan reformas pendidikan yang
dikenal sebagai “berpikir tingkat tinggi”, yang dimasukkan kedalam
pendidikan dengan tujuan untuk menyiapkan sumber daya manusia selama

revolusi pada abad ke 21, mereka memiliki kemampuan abad ke-21.
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G. Prosedur Pendlitian
Proses perisapan, pel aksanaan, dan analisis data dan penyusunan laporan

merupakan proses penelitian.

I. Tahap Observas

a. Menggunakan surat perizinan penelitian dan berbicara dengan kepaa
sekolah tentang penelitian.
b. Melakukan konsultasi dengan wali kelasV mengenai proses
pembelgaran IPA yang akan dilakukan saat penelitian.
c. Mengamati proses pembelgaran yang diberikan oleh guru dan mengaméti
keadaan siswa.
2. Tahap Persiapan
a. Mengkaji kurikulum materi IPA kelasV SD Negeri 87 Tamanroya untuk
menyusun silabus dan RPP bersama dengan wali kelas
b. Menyusun rencana pel aksanaan pembel gjaran (RPP)
3. Tahap Pelaksanaan
a. Menyusun soal tes awal (pretest) untuk mengetahui hasil belgjar dalam
pembelgaran IPA kelas V sebelum diberikan tindakan (treatment), 1 kali
pertemuan.
b. Pemberian treatment berupa proses pembelgaran yang menggunakan
model RADEC dilaksanakan dikelas sebanyak 3 kali pertemuan
c. Membuat teks akhir (posttest) untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa dengan menggunakan model RADEC.
4,  Tahap Evaluas
a. Mengelola data yang didapatkan sebelum dilakukan pembelgaran
menggunakan model RADEC dengan soal pretest bgitupun dengan soal

posttest.
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b. Setelah data hasil evaluasi penelitian diperoleh selanjutnya melakukan
analisis data.

c. Menyusun laporan hasil pendlitian.

H. Instrumen Penditian

Sebagaimana dinyatakan oleh (Muhyi et al., 2018)”Instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosia
yang di amati.” semua fenomena ini di sebut variabel penelitian. Berikut ini
adalah instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitianini:

1. Observas

Peneliti  mengunjungi objek penelitian secara langsung untuk
mendapatkan data yang diperlukan untuk menyusun. Dalam penelitian ini,
peneliti secara langsung melihat proses pembelgjaran dan melihat baagaimana
kegiatan siswa dilakukan. Guru melakukan observas untuk melihat bagaimana
model pembelajaran RADEC yang di terapkan penelitian digunakan.

Observasi keterlaksanaan pendekatan dengan model pembelgjaran yang

tidak dilakukan oleh peneliti dengan rumus sebagai berikut:

Persent - jumlah sekor mentah % 100

Jumlah sekor maksimal

Tabel 3.3 Interpretasi Skor Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

No. Rentang Nilai (%) Kriteria
1 76% - 100% Sangat baik
2. 51% - 75% Bak
3. 26% - 50 % Cukup baik
4. < 26% Kurang baik

{Sumber: (Muhyi et al., 2018) }
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2. TesBerpikir Tingkat Tinggi
Perangkat teks yang digunakan adalah tes hasil belgjar. Tes ini terdiri soal
pilihan ganda dan essay, dan diberikan bailk sebelum belgjar (Pretest) maupun

setelah belgjar. Selanjutnya, rumusan berikut digunakan:

Per t — Jumlah sekor mentah x 100

Jumlah sekor maksimal

Tabel 3.4 Interpretas Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kriteria Persentase
Sangat Baik 81-100
Bak 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat Kurang 0-20

{Sumber: (Prasetyani et a., 2016) }

|. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sani, 2022) teknik pengumpulan data adalah metode yang

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Berikut adalah prosedur
(langkah-langkah) pengumpulan data:
1. TesTertulis

Tes tertulis adalah ujian yang dilakukan secara tertulis, baik dengan soal
maupun jawabannya (Yusrizal & Rahmati, 2022). Dalam penelitian ini, soal
tertulis yang akan digunakan akan berupa essay yang terdiri dari lima soal dan
berkaitan dengan subjek yang dibahas. Untuk kelas eksperimen dan kontrol, tes
pre-treatment akan dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

awal siswa sebelum perlakuan. Tes post-treatment akan dilakukan dua kali yaitu,
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sebelum dan setelah perlakuan. Setelah pembelgjaran, post-test akan diberikan
pada kelompok eksperimen menggunakan model pembelgaran RADEC dan post-
test. Setelah pembelgaran, kelompok kontrol diberikan tanpa menggunakan
model pembelajaran RADEC.
2. Lembar Observas

Lembar observasi adalah catatan data yang dilakukan oleh orang yang
melihat ggala (Mirdanda, 2019). Dalam penelitian ini, lembaran observas ini
mencakup aktivitas belgjar siswa yang dilakukan di kelas menggunakan model
pembelgaran RADEC.
3. Dokumentas

Peneliti menggunakan istilah “dokumntasi” untuk mengumpulkan dta
sebanyak mungkin dari berbaaga media cetak untuk digunakan sebagai referensi
dalam penelitian (Salam, 2023). Dalam penélitian ini, dokumntasi yang dicari
oleh peneliti termaksud foto atau gambar secara catatan lain yang relevan dan
mendukung penelitian.

J. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data dari semua responden atau sumber lain,
langkah berikutnya adalah melakukan analisis data. Dalam penelitian ini,

menggunakan statistic deskriptif dan inferensial untuk menganalisis data.

1 Analiss Statistic Deskriptif

Analisis statistic deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan hasil belgjar siswa yang telah
menerima perawatan, yaitu model pembelgjaran RADEC. Hasil belgar siswa
akan dibandingkan dengan hasil belgjar mereka sebelum perawatan diberikan

penggunaan model pembelgaran RADEC di gunakan. Anaisis deskriptif
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dilakukan untuk menemukan nilai rata-rata (mean), modus, median, dan standar

deviasi. Setelah mendapatkan nilai rata-rata, peneliti mengklasifikasikan hasil.

2. Analisis Statistik | nferensial

Anadlisis statistic inferensial digunakan untuk melihat data sampel dan

hasi| untuk populasi.

a. Uji normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data memiliki
distribus norma atau tidak. Dalam penelitian ini pengukuran uji normalitas
dengan menggunakan uji Kolmogrov-smirnov pada aplikasi SPSS. Adapun
kriteria uji normalitas dengan olahan SPSS yaitu:

1) Jikasig < a (0,05), maka data tidak berdistribusi normal.

2) Jikasig > a (0,05), maka data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji statistic yang bertujuan untuk menetukan apah
dua atau lebih kelompok data sampel dari populasi memiliki varians yang sama.
Dengan kata lain, uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah variasi
dari beberapa kelompok data penelitian sama atau tidak. Untuk menguji
homogenitas varian , SPSS digunakan. Kriteria keputusan untuk uji homogenitas
adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikasi < 0.05 berarti data tersebut dinyatakan tidak
homogen.

2) Jika nilai signifikas > 0,05 berarti data tersebut dinyatakan

homogen.
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C. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan adalah Uji t dua sampel atau uji independent
sample t test. Metode ini digunakan untuk memeriksa perbedaan atantara dua
sampel atau data yang dikumpulkan dari dua kelompok yang berbeda. Berikut ini
adalah dasar pengambil keputusan.

1) Jikanilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima,
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

2) Jikanilal Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak,
yang berarti tidak terdapat pengaruh yang siginifikan antara variabel independen

terhadap variabel dependen.

Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

1) Ho : Tidak ada pengaruh model pembelgjaran RADEC terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada mata pelgaran IPA Kelas V SD
Negeri 87 Tamanroya.

2) Hi1 : Ada pengarun model pembelgaran RADEC terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada mata pelgjaran IPA Kelas V SD

Negri 87 Tamanroya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh
dari kegiatan penelitian terkait pengaruh model pembelgjaran RADEC terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V pada mata pelgaran IPA SD
Negeri 87 Tamanroya. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan
dimana pada pertemuan pertama dilakukan pretest. Pertemuan kedua, digunakan
untuk proses pembelgaran dan pertemuan ketiga dilakukan posttest. Hasll
penelitian terdiri dari dua hasil yaitu hasil analisis yang menggunakan statistic
deskriptif dan hasil analisis yang menggunakan statisik inferensial.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis data statistic deskriptif menunjukkan tentang distribusi skor
hasil belgjar sebelum dan sesudah menggunakan model pembelgjaran RADEC
daam pembelgaran IPA sekaligus atas masalah yang dirumuskan dalam
penelitian apakah ada pengarun model pembelgjaran RADEC terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada mata pelgaran IPA kelas V SD
Negeri 87 Tamanroya.

Adapun analisis data pada kemampuan berpikir kritis pretest dan
posttest di SD Negeri 87 Tamanroya untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang di garkan dengan menggunakan model pembelgaran RADEC adalah

sebagai berikut:



Tabd 4.1 Analisis Descriptive Statistics Pretest & Posttest
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
i Kelas Eksperimen KeasKontrol
Kriteria

Pretest Posttest Pretest Posttest

N 18 18 18 18

Minimal 10 65 24 39

Maksimal 72 100 80 20
Mean 33.9 80.56 45.06 66.89
Std. Deviation 20.288 9.685 17.508 15.605

(Sumber: Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Menggunakan SPSSVers 26)
Berdasarkan pada table 4.1 diketahui bahwa terdapat pengaruh positif

baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol dilihat dari rata-rata skor pretest

dan posttest mengalami peningkatan. Namun, peningkatan pada kel as eksperimen

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu rata-rata pada kelas eksperimen

meningkat menjadi 80,56 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 66,89.

Tabel 4.2 Dsitribus Frekuens Pretest Kemampuan Ber pikir Tingkat

Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rentang ol Kelas Eksperimen KelasKontrol
Nilai Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase
81-100 Sangat Baik 0 0% 0 0%
61-80 Bak 2 11% 3 17%
41-60 Cukup ) 17% 7 39%
21-40 Kurang 9 50% 8 44%
0-20 Sangat 4 22 0 0
Kurang
Jumlah 18 100% 18 100%
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Gambar 4.1 Diagram Distribus Frekuens Pretest Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan tabel dan diagram distribusi frekuensi pretest kemampuan
berpikir kritis diketahui bahwa perolehan nilai pretest pada kelas eksperimen
sebagian besar peserta didik memperoleh nilai 21-40 atau sebesar 50% dengan
kategori kurang baik dari keseluruhan peserta didik dikelas tersebut. Sedangkan
pada kelas kontrol sebagian besar peserta didik memperoleh nilai 21-40 atau
sebesar 44% dengan kategori kurang baik Ha ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir Tingkat Tinggi kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
perbedaan yang tidak terlalu signifikan karena masing-masing berada pada

kategori kurang.
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Tabel 4.3 Distribus Frekuens Posttest Kemampuan Berpikri Tingkat

Tinggi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

o

Sangat Baik Cukup Kurang

Sangat
Baik

Kiiran

Rentang Krteria Kelas Eksperimen KelasKontrol
Nilai Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase
81-100 Sangat Baik 8 44% 3 17%
61-80 Bak 10 56% 8 44%
41-60 Cukup 0 0 6 33%
21-40 Kurang 0 0 1 6%
0-20 Sangat 0 0 0 0
Kurang
Jumlah 18 100% 18 100%
Posttest
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Gambar 4.2 Diagram Distribusi Posttest Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan diagram distribusi frekuensi kemampuan berpikir

kritis diketahui bahwa perolehan nilai posttest pada kelas eksperimen dan kontrol

sebagian besar peserta didik memproleh nilai 61-80 dengan kategori baik. Namun,

pada kelas eksperimen sebanyak 10 peserta didik atau sebesar 56%
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sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 8 peserta didik atau sebesar 44%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Tingkat Tinggi peserta didik baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkatan yang lebih baik.
2. Hasll AnalisisInferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan
menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov. Adapun kriteria pengujian
normalitas dengan hasil olahan SPSS yaitu:
1) Jkasg. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal
2) Jikasig. (2-tailed) < 0,05 maka datatidak berdistribusi normal
Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada table
dibawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Variabel Sig. Kesmpulan
Kelas Eksperimen 0,200 Kedua kel as dinyatakan
Kelas Kontrol 0,107 berdistribusi normal

Pada table hasil uji normalitas data, diperoleh nilai sig untuk kelas yang
digarkan dengan model pembelgaran RADEC atau kelas eksperimen sebesar
0,200 maka nilai sig lebih besar daripada nilai a (0,200 > 0,05). Sedangkan sig
untuk kelas yang tidak digjarkan dengan model pembelgjaran RADEC atau kelas

kontrol sebesar 0,107 dengan nilai sig lebih besar daripada nilai o (0.107 > 0.05).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen maupun kelas

kontrol  berdistribuss  normal  berdasarkan  teknik  Kolmogrov-Smirnov
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menggunakan SPSS.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dua varians terhadap hasil data kelas eksperimen dan
kelas kontrol SD Negeri 87 Tamanroya menggunakan uji Levene dengan
menggunakan SPSS. Dengan kriteria keputusan dalam uji homogenitas pada
SPSS adal ah:

1) Jikanila signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan homogen.

2) Jikanila signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.

Tabel 4.5Hasll Uji Homogenitas Kelas Eksperi dan Kelas Kontrol

Variabel Sig. Kesmpulan
Kelas Eksperimen 0.318> 0,05 Keduakelas dinyatakan
Kelas Kontrol homogeny

Berdasarkan table output di atas, diketahui nilai signifikansi (Sig.)
variabel kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,318. Karenanilai sig. 0,318
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians data kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah sama atau homogeny.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji t dua sample
(independent sample t test) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelgjaran RADEC terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V
pada mata pelgaran IPA SD Negeri 87 Tamanroya. Sesual dengan hipotesis
penelitian bahwa terdapat pengaruh model pembelgaran RADEC terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas V pada mata pelgaran [PA

SD Negeri 87 Tamanroya
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Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelgaran RADEC terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V pada mata pelajaran IPA
SD Negeri 87 Tamanroya.

H, = Terdapat pengaruh model pembelgaran RADEC terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelasV pada mata pelgjaran IPA SD Negeri 87
Tamanroya.

Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. (2-Tailed) < 0,05, maka Hp ditolak dan H; diterima, yang
berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

2) Jikanilai Sig. (2-Tailed) > 0,05, makaHy ditolak dan H; diterima, yang berarti

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel indpenden dan

dependen.
Tabe 4.6 Hasil Uji Independent Sample T Test
Statisik Posttest Eksperimen Posttest Kontrol
Sig (2-tailed) 0,003 < 0,05
Kesmpulan Terdapat pengaruh yang signifikan

Berdasarkan table output di atas diketahui nilai Sg. (2-tailed) = 0,003
artinya bahwa Hy ditolak karena Sg. (2-tailed) < a atau (0,003 < 0,05). Pengujian
hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara pembelgjaran yang digjarkan dengan model pembelgjaran RADEC dengan

pembelgjaran yang tidak menggunakan model pembelgjaran RADEC pada Peserta
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Didik di SD Negeri 87 Tamanroya.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 87 Tamanroya dengan tujuan
untuk melihat, menerapkan dan mengukur peningkatan dan pengaruh model
pembelgaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) pada
pembelgjaran IPA Kelas V materi Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh. Pada
penelitian ini terdapat dua kelas yang terdiri dari kelas kontrol dan eksperimen.
Pada kelas eksperimen, peneliti menerapkan model pembelgara RADEC.
Sementara pada kelas kontrol menggunakan model pembelgjaran Problem Based
Learning. Penelitian ini dilakukan selama 3 kali pertemuan. Data yang diambil
merupakan data tes yang berbentuk soal essay. Pada penelitian ini, peneliti terlibat
langsung dalam proses observasi dan kegiatan belgjar mengagjar baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

Sebelum masuk pada materi Bagaimana Kita Tumbuh dan Bertumbuh,
terlebih dahulu peserta didik diberikan soal pretest untuk melihat kemampuan
peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Adapun nila hasil kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol setalah diberikan
pretest cenderung sama. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest kedua
kelompok yang memiliki perbedaan yang tidak terlalu signifikan.

Setelah mengetahui nilai pretest pada kedua sampel, selanjutnya
diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberikan penerapan
model pembelgjaran RADEC sedangkan pada kelas kontrol diberikan penerapan
model pembelgjaran PBL. Setalah diberikan perlakuan, maka peserta didik

diberikan soal posttest pada kedua sampel. Adapun hasil posttest kemampuan
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berpikir tingakt tinggi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
perbedaan yang signifikan. Dilihat dari rata-rata posttest menunjukkan bahwa
peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Namun, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama berpengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik karena dilihat
dari peningkatan masing-masing nilai pretest — posttest.

Peningkatan kemampuan berpikir Tingkat Tinggi peserta didik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol disebabkan karena kedua model pembelgaran
tersebut sudah memenuhi syarat pembelgaran abad 21 yang mana pusat
pembelgaran adalah peserta didik. Ha ini sesuai dengan pendapat
(Hardaningtiastuti, 2023) bahwa model PBL memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat langsung, aktif, mandiri, kreatif serta berpikir kritis
selama proses pembelgjaran. Menurut (Fahrurrozi et a., 2022) juga mengatakan
bahwa model pembelgjaran RADEC dapat meningkatkan kemampuan siswa pada
abad 21, karena siswa belgjar secara mandiri sehingga mampu berpikir kritis,
kreatif serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Baik model pembelgaran
RADEC sebagali kelas eksperimen maupun model pembelgjaran PBL sebagai
kelas kontrol keduanya memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.

Peningkatan yang cukup siginifikan dalam model pembelgjaran RADEC
ini karena sintaks model pembelgaran RADEC sesuai dengan karakteristik
peserta didik Indonesia. Hal ini sgalan dengan pendapat (Sopandi et al., 2021)
bahwa model pembelgjaran RADEC disusun berdasarkan kondisi peserta didik

dan kurikulum di Indonesia. Adapun tahap yang pertama adalah tahap Read
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(membaca), tahapan ini menjadikan model pembelgjaran RADEC berbeda dengan
model pembelgjaran lainnya. Hal ini diungkapkan olen (Muhsin et al., 2023)
bahwa tahapan ini jelas sangat menekankan pentingnya literas sesuai tuntutan
yang ada di Indonesia. Dalam ha ini peserta didik diarahkan untuk mencari
informasi baik internet, buku dan sumber cetak lainnya yang dapat dijadikan
sebagal bahan bacaan yang berhubungan dengan materi yang akan dibahas.
Dengan adanya tahapan membaca dapat meningkatkan literasi peserta didik
sehingga kemampuan peserta didik meningkat. Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Rohman et al., 2022) bahwa semakin tinggi kemampuan literasi peserta didik,
maka akan semakin tinggi jugatingkat kekritisan peserta didik tersebui.

Selanjutnya, untuk melihat adanya umpan balik peserta didik pada tahap
Read, maka tahap selanjutnya adalah Answer (Menjawab). Pada tahap ini guru
memberikan soal pra pembelgjaran kepada peserta didik untuk membedakan mana
peserta didik yang membaca dan yang tidak membaca. Soal pra pembelgaran
yang diberikan oleh guru dimaksudkan untuk membantu peserta didik memahami
materi dan konsep yang akan dipelgarinya sehingga dapat memberikan penjelasan
dasar atau sederhana terhadap topik yang telah dibaca. Padatahap ini juga, peserta
didik dilatih untuk mengembangkan rasa ingin tahu untuk mencari informasi
berdasarkan apa yang telah mereka baca (Setiawan et a., 2020)

Kemudian pada tahap Discussion (Menjelaskan), peserta didik aktif,
karena sebelumnya peserta didik sudah banyak menguasai materi yang cukup
untuk mendiskusikan suatu permasalahan, dalam ha ini mencakup tema
bagamana kita hidup dan bertumbuh. Definisi, konsep, contoh pernapasan,

pencernaan makanan serta tahap pertumbuhan dan pubertas sudah dipahami oleh

52



peserta didik sehingga proses diskusi berjalan dengan baik. Hal ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti et al., 2022) yang mengatakan bahwa
tahapan diskus dapat melatih dan mengembangkan pengetahuan serta
keterampilan berpikir peserta didik dalam memahami suatu konsep. Langkah ini
juga merangsang indikator kemampuan berpikir Kkritis untuk mengembangkan
kemampuan dasar dan membuat kesimpulan (Sopandi et al., 2021).

Model pembelgjaran RADEC dan model pembelgaran PBL masing-
masing memiliki tahapan diskusi. Namun pada kelas yang menggunakan model
RADEC memiliki kesiapan yang lebih karena peserta didik sudah dibekali oleh
pertanyaan pra pembelgaran dibandingkan kelas yang menggunakan model PBL.
Hal ini sgaan dengan pendapat (Pratama et al., 2020) bahwa secara konten,
peserta didik yang belajar menggunakan model RADEC sudah lebih siap dan
matang dalam berdiskusi.

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi ini juga dapat didukung
pada tahap Explain (Menjelaskan). Pada tahapan ini, peserta didik menjelaskan
hasi| jawaban yang mereka telah sepakati bersama teman kelompoknya di depan
kelas. Tujuannya agar semua peserta didik mengetahui jawaban dari hasil diskusi
kelompok lain dan apabila kurang tepat atau pendapatnya berbeda maka setiap
kelompok dapat bertukar pikiran. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dil akukan
oleh (Yulisdiva et a., 2023) yang mengatakan bahwa tujuan dari tahap
menjelaskan adalah untuk memverifikasi pemahaman peserta didik yang telah
digjar dan membantu guru dalam memastikan bahwa penjelasan yang diberikan
sudah tepat atau belum. Peserta didik akan lebih merasakan dan memahami betul

terhadap suatu materi dengan mengkomunikasikannya kembali.
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Pada tahap ini, kelas yang menggunakan model pembelgjaran RADEC
lebih interaktif dan komunikatif dibandingkan dengan kelas yang menggunakan
model PBL. Hal ini dikarenakan, pada kelas kontrol belum sepenuhnya paham
hanya dengan suatu proses penyelidikan, berbeda dengan peserta didik di kelas
eksperimen yang menggunakan model RADEC yang dari tahapan awal sudah
dibekali pengetahuan dan lebih siap dalam proses pembelgaran. Hal ini sgalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2020) bahwa kegiatan
presentasi dalam pembelgaran inkuiri cenderung kurang bergairah, berbeda
dengan peserta didik yang menggunakan model pembelgjan RADEC yang
sebelumnya sudah dibekali materi ajar.

Pada tahapan terakhir, yaitu tahapan Create (Membuat). Pada tahapan ini
peserta didik membuat suatu karya yang telah disepakati bersama dengan teman
kelompoknya. Tahapan ini menggarkan peserta didik bagaimana bersikap
kooperatif, berkolaborasi dan berkomunikasi. Mereka belajar guna memahami
ide-ide kreatif, mengidentifikasi ide-ide yang akan diwujudkan dan melaksanakan
ide-ide tersebut (Pratama et al., 2019).

Dari hasil observas keterlaksanaan pembelgjaran dengan model
pembelgjaran RADEC juga menunjukkan bahwa peserta didik berpartisipasi aktif
dengan adanya perlakuan dalam proses pembelgaran. Hal ini sesua dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nurmitasari et a., 2023) bahwa model
pembelgjaran RADEC mencerminkan beberapa aspek dalam pembelgjaran yaitu
peserta didik aktif dalam eksplorasi, diskusi dan penerapan konsep ilmiah.

Namun dari beberapa kelebihan tersebut, model RADEC juga ini

mempunyai beberapa kekurangan dalam penelitian yang dilakukan yaitu untuk
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melalui semua tahapan pada sintaks model pembelgjaran RADEC membutuhkan
waktu yang lebih lama, peserta didik juga merasa terbebani dengan adanya
pertanyaan pra pembelgaran dan adanya rasa malu peserta didik untuk berbicara di
depan kelas pada saat menjelaskan sehingga beberapa peserta didik hanya terdiam.
Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti memberikan solusi yaitu pendidik dan
peserta didik harus memanfaatkan waktu belgjar agar pembel gjaran berjalan dengan
maksimal, pendidik harus menyesuaikan jam pembelgaran agar tidak terlalu padat
untuk mengerjakan tugas yang diberikan serta terus memotivasi peserta didik agar
percayadiri.

Walaupun terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan model
pembelagaran RADEC, akan tetapi kelebihannya jauh lebih banyak dibandingkan
kekurangannya serta model ini sangat cocok digunakan pada pembelgaran IPA
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan berpengaruh positif
dibandingkan model pembelgjaran lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yulianti et al., 2022) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sebelum dan sesudah
perlakuan menggunakan model pembelgaran RADEC. Selain itu, penelitian yang
juga dilakukan oleh (Pratama et a., 2020) yang menunjukkan bahwa model
pembelgjaran RADEC lebih berpengaruh positif dibandingkan model pembelgaran

inkuiri terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Dari hasil andisis data tentang penggunaan model pembelajaran RADEC

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas V pada mata pelgjaran IPA SD

Negeri 87 Tamanroya, maka dapat disimpulkan:

1

Tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi |PA peserta didik kelas eksperimen
setelah penggunaan model pembelgaran RADEC diperoleh hasil rata-ratanya
yaitu 80,56.

Terdapat pengaruh penggunaan model pembelgjaran RADEC terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas V pada pembelgaran
IPA SD Negeri 87 Tamanroya. Ha ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis

melalui uji t duasampel diperoleh hasil sig. 0,003 < 0,05.

. Saran

Kepada seluruh pendidik khususnya di bidang Ilmu Penegtahuan Alam (IPA)
maupun wali kelas yang mengajar di SD Negeri 87 Tamanroya agar dalam
proses belggar mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dengan
mengoptimalisasikan kemampuan peserta didik dengan menjadikan model
pembelgaran RADEC sebagai salah satu alternative yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelgaran RADEC
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dalam materi pelgjaran lainnya serta mengukur peningkatan kemampuann

berpikir lainnya seperti kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep.
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan penyusunan
skripsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk menyelidik variabel-
variable yang relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda

sehingga nantinya akan lahir suatu tulisan yang lebih baik dan bermutu.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Profil Sekolah

Nama Sekolah
NPSN

Status Sekolah
K ode Post
Kecamatan
Kabupaten
Provens
Kurikulum
Ruang Kelas
Perpustakaan
Jumlah Peserta Didik
Jumlah Guru

: SD Negeri 87 Tamanroya

40301616

: Negeri

92255

: Galesong Utara

: Takdar

: Sulawesi Selatan
: Merdeka dan K13

10
1
320
15
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INFORMASI UMUM
A. IDENTITASSEKOLAH

Nama Penyusun Magfirah

Ingtitus SD Negeri 87 Tamanroya

Tahun Pelgjaran 2023/2024

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Mata Pelgjaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial
Kelas VA (Lima)

Fase C

Elemen Bagaimana Kita Hidup Dan Bertumbuh
Alokasi Waktu 6jp (3 X pertemuan)

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Gotong royong Bekerjasamamencari informasi lebih
tentang materi yang diberikan dalam
diskusi kelompok

Mandiri Melakukan proses brainstorming pada
tahap read dan answer (menjawab
pertanyaan pra pembel g aran dirumah)

Kreatif Membuat suatu karya bersama teman
kelompoknyaterkait ide yang di sepakati
bersama.

Berfikir Kritis M engembangkan dan meningkatkan

materi dalam kehidupan sehari-hari. Lalu
mempresentasikan dan menanggapi
temannyal explain

C. SARANA DAN PRASARANA
Media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
laptop, proyektor LCD, dan gambar
tumbuhan sebagai media pengamatan di
kelas

Sumber Belgjar Lembar Kerja Peserta Didik, buku
bacaan, youtube

D. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK
Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi gar

E. MODEL PEMBELAJARAN
Model Pembelgjaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Tujuan Pembeajaran Topik A :
Dengan mengamati video yang ditampilkan oleh guru (TPACK) serta berdiskusi
tentang system organ pernapasan pada manusia dan gangguan pernapasan, siswa
dapat:
Menganaliss bagian-bagian dan fungsi organ pada system pernapasan
manusi a dengan tepat.
2. Memahami mekanisme pernapasan pada manusia dengan tepat.
3. Menganalis's gangguan pernapasan dan penyebabnya serta upaya
menj aga kesehatan system pernapasan dengan tepat.
4. Membuat suatu karyaterkait system pernapasan manusia dengan tepat.




e Tujuan Pembelajaran Topik B :
Dengan mengamati video yang ditampilkan oleh guru (TPACK) serta berdiskusi
tentang sistem organ pencernaan manusia dan gangguan pencernaan, siswa dapat:
1. Menganalisis sistem organ pencernaan pada manusia dengan tepat.
2. Menganalisis proses makanan di dalam tubuh manusia dengan tepat.
3. Menganalisis gangguan pencernaan dan penyebabnya dan upaya menjaga

kesehatan system pencernaan dengan tepat.

4. Membuat suatu karyaterkait system pencernaan manusia dengan tepat.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Topik A. Bagaimana Bernapas Membantuku M elakukan Aktivitas Sehari-hari
: Meningkatkan kemampuan peserta didik agar mampu mengenal organ
reproduksi pada manusia serta mengetahui fungsinya bagi tubuh.

o Topik B. MengapaKitaPerlu Makan dan Minum :

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenal organ pencernaan pada
manusi a serta memahami fungsinya bagi tubuh.

C.PERTANYAAN PEMANTIK

e Topik A. Bagaimana Ber napas Membantuku M elakukan Aktivitas Sehari-hari :
1. Apayangjikakitatidak bisabernapas?
2. Bagaimana organ pernapasan membantu kita bernapas?
3. Bagaimanacarakitamerawat kesehatan organ pernapasan kita?

o Topik B. MengapaKita Perlu Makan dan Minum :
1. Mengapakita perlu makan dan minum?
Bagaimana system pencernaan bekerja mengolah makanan dan minuman
yang kita konsumsi?
3. Seperti apa pola makan dan jenis makanan/minuman yang sehat?
PERTEMUAN KE-1
Topik A: Bagaimana Ber napas Membantuku M elakukan Aktivitas Sehari-hari

Kegiatan Tahapan Deskrips Kegiatan Alokas
Waktu
Pra Tahap Read Pesertadidik menggali informasi
Pembelgjaran | (Membaca) mengenai materi organ

pernapasan pada manusia serta
gangguan pernapasan dari
berbagai sumber baik buku cetak
maupun digital melalui internet.
(Dilakukan secara mandiri di
rumah sebelum proses

pembelajaran)
Tahap Answer Menjawab pertanyaan pra
(Menjawab) pembel gjaran dan menuliskan
jawaban padalembar yang sudah
disediakan yang telah dibagikan

oleh guru pada pertemuan
sebelumnya. (Dilakukan secara
mandiri di rumah sebelum
proses
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pembelajaran)

Pendahuluan

» Guru memberi salam dan
menanyakan kabar
pesertadidik. (Orientasi)

» Guru mengecek kehadiran
pesertadidik.

» Berdo“a bersama
dipimpin oleh ketua
kelas.

» Melaporkan jawaban
pertanyaan pra
pembel gjaran yang
dikerjakan sebelumnya.
(Apersepsi)

» Guru melakukan apersepsi
dengan memberikan
pertanyaan pemantik terkait
materi pelgjaran.

» Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran.

» Guru menampilkan video terkait
organ pernapasan pada manusia
serta mekanismenya.

10
Menit

Kegiatan Inti

Tahap Discussion
(Diskusi)

» Pesertadidik duduk sesuai
kel ompoknya masing-
masing.

» Guru membagikan LKPD
kepada setiap kelompok.

> PesertaDidik berdiskusi
secara kelompok untuk
menyepakati jawaban
pertanyaan

» pada LKPD sehingga peserta
didik mendapatkan kesepakatan
atasjawaban

30
Menit

Tahap Explain
(Menjelaskan)

» Guru memilih kel ompok
yang akan presentasi
menggunakan aplikas
Spoin Whesl.

> Pesertadidik
mempresentasikan hasil
diskus kelompoknya di
depan kelas. Kelompok lain
diminta untuk memberikan

» tanggapan, baik dukungan
ataupun sanggahan.

Menit

Tahap Create
(Membuat/Mencipta)

Secara berkelompok peserta didik
membuat suatu karya dari ide-ide
yang telah disepakati bersama
dengan teman kelompoknya.

Menit

Penutup

» Guru memberikan apresias
terhadap kegiatan pembelgjaran

15
Menit
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yang dilakukan peserta didik.
» Bersama-sama melakukan
refleksi pembelgjaran dan
pesertadidik diberikan
penguatan sertaumpan balik
» Pesertadidik ditugaskan untuk
mempel gjari materi
pembel gjaran selanjutnya dan
menjawab pra pembelgjaran
selanjutnya.
» Berdoadan menjawab salam
dari guru.

PERTEMUAN KE-2
Topik B: Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum

Kegiatan Tahapan Deskrips Kegiatan

Alokas
Waktu

Pra Tahap Read Peserta didik menggali informasi

Pembelgjaran | (Membaca) mengenai materi organ pencernaan
pada manusia serta jenis makanan
yang sehat dari berbagai sumber baik
buku cetak maupun digital melalui
internet. (Dilakukan secara mandiri

di rumah sebelum proses pembelajaran)

Tahap Answer Menjawab pertanyaan pra pembel gjaran
(Menjawab) dan menuliskan jawaban pada lembar
yang sudah disediakan yang telah
dibagikan pada pertemuan
sebelumnya.(Dilakukan secaramandiri
di rumah sebelum proses
pembelajaran)

Pendahuluan » Guru memberi salam dan
menanyakan kabar peserta
didik. (Orientasi)

» Guru mengecek kehadiran peserta
didik.

» Berdo“a bersamadipimpin
oleh ketua kelas.

» Melaporkan jawaban pertanyaan
prapembel gjaran yang dikerjakan
sebelumnya. (Apersepsi)

» Guru melakukan apersepsi
dengan memberikan pertanyaan
pemantik terkait materi pelgjaran.

» Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran.

» Guru menampilkan video terkait
organ pencernaan pada manusia serta
mekani smenya.

10
Menit
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Kegiatan Inti

Tahap
Discussion
(Diskusi)

» Pesertadidik duduk sesuai
kel ompoknyamasing-masing.

» Guru membagikan LKPD
kepada setiap kelompok.

> Pesertadidik berdiskus secara
berkelompok untuk menyepakati
jawaban pertanyaan pada LK PD
sehingga peserta didik
mendapatkan kesepakatan atas
jawaban yang benar.

» Pesertadidik menuliskan hasil
diskusi kelompok padalembar
kegiatan peserta didik yang
telah disediakan guru.

> Ketika peserta didik
mengerjakan tugas, guru
membimbing  peserta  didik
dengan memberikan penjelasan
serta memantau aktivitas belgjar
pesertadidik.

Diferensiasi:

e Siswa yang belum memahami
terkait materi yang telah
digarkan mendapat
bimbingan oleh guru.

¢ Siswa yang sudah memahami
terkait materi yang telah
digarkan langsung
mengerjakan tugas tanpa
bi mbingan guru.

30
Menit

Tahap Explain
(Menjelaskan)

» Guru memilih kelompok yang
akan presentasi menggunakan
aplikasi Spin Wheel.

» Peserta didik mempresentasikan
hasil diskusi kelompok di depan
kelas.

» Kelompok lain diminta untuk
memberikan tanggapan, baik
dukungan ataupun sanggahan.

Menit

Tahap Create
(Membaca)

Secara berkel ompok peserta didik
membuat suatu karya dari ide-ide yang
telah disepakati bersama dengan teman
kelompoknya.

Menit

Penutup

» Guru memberikan apresias terhadap
kegiatan pembel gjaran yang dilakukan
pesertadidik.

> Bersama-sama melakukan refleksi
pembel gjaran dan pesertadidik
diberikan penguatan serta umpan balik

» Pesertadidik ditugaskan untuk
mempel gjari materi pembelgaran
selanjutnya dan menjawab pra

15
Menit




70

pembel gjaran selanjutnya.
» Berdoadan menjawab salam dari
guru.

A. RUBRIK PENILAIAN

No | Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian Skor
1 Read (Membaca) Membaca buku/sumber bacaan terkait 4
bagian Memakan dan dimakan, Transfer
energi antarmakhluk hidup, ekosistem yang
harmoni's serta memahami bacaan
Membaca buku/sumber bacaan terkait 3
bagian tubuh tumbuhan, Memakan dan
dimakan, Transfer energi antarmakhluk
hidup, Ekosistem yang harmonis namun
kurang memahami bacaan

M embaca buku/sumber bacaan terkait 2
bagian tubuh tumbuhan, Memakan dan
dimakan, Transfer energi antarmakhluk
hidup, Ekosistem yang harmonis namun
tidak memahami bacaan

Tidak membaca buku/sumber bacaan 1
terkait bagian tubuh tumbuhan, Memakan
dan dimakan, Transfer energi antarmakhluk
hidup, Ekosistem yang harmonis.

2 Answer (Menjawab) | Mampu menjawab semua pertanyaan pra 4
pembel gjaran tanpa bantuan orang lain
Mampu menjawab sebagian pertanyaanpra | 3
pembel g aran tanpa bantuan orang lain
Mampu menjawab 1 pertanyaan pra 2
pembel g aran tanpa bantuan orang lain
K esulitan/ tidak mampu menjawab semua 1
pertanyaan pra pembel gjaran tanpa bantuan
orang lain

3 Discussion (Diskusi) | Aktif mengemukakan pendapat, 4
menghargai pendapat teman dan mampu
bekerja sama dalam kegiatan diskusi
kelompok

Salah satu aspek tidak terpenuhi

Dua aspek tidak terpenuhi

Tiga aspek tidak terpenuhi

4 Explain Mampu mempresentasikan hasil diskusi
(Menjelaskan) kelompok dengan sangat jelas, tepat dan
santun

Mampu mempresentasikan hasil diskus 3
kelompok tetapi kurang jelas dan tepat
namun bersikap santun

Mampu mempresentasikan hasil diskusi 2
kelompok namun tidak jelas namun
bersikap santun

Tidak mampu mempresentasikan hasil 1

AR INW
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diskusi kelompok

Create Mampu merumuskan ide/gagasan atau 4
(Membuat/Mencipta) | membuat produk kreatif serta bekerjasama
dalam kel ompoknya dalam membuat suatu
karya

Mampu merumuskan ide/gagasan atau 3
membuat produk kreatif namun kurang
aktif bekerja sama dalam kelompoknya
dalam membuat suatu karya

Tidak mampu merumuskan ide/gagasan 2
atau membuat produk kreatif tetapi bisa
bekerja sama dalam kel ompoknya dalam
membuat suatu karya

Tidak mampu merumuskan ide/gagasan 1
atau membuat produk kreatif

Guru KeasV A Makassar, 01 januari 2024

Pendliti
Mila Aulia, S.Pd Magfirah
NIP. 1995 8794 0973 2 3094 Nim 105401109020

Mengetahui
K epala Sekolah SD Negeri 87 Tamanroya

M. SlaB, SPd.. M.Pd
NIP. 1995 7890 03980 3 987




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
IPASSD KELASV/KONTROL

INFORMASI UMUM

A. IDENTITASSEKOLAH

Nama Penyusun Magfirah

Institus SD Negri 87 Tamanroya

Tahun Pelgjaran 2023/2024

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Mata Pelgjaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosia
Kelas V (Lima)

Fase C

Elemen Bagaimana Kita Hidup Dan Berumbuh
Alokas Waktu 6jp (3 x pertemuan)

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Mandiri Mengerjakan tugas yang diberikan

Berfikir Kritis Mengembangkan dan mengaitkan materi
dalam kehidupan sehari-hari.

Gotong royong Bekerjasamamencari informasi lebih

tentang materi yang diberikan dalam
diskusi kelompok
'C_SARANADANPRASARANA |
Media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Sumber Belgjar Lembar Kerja Peserta Didik, buku bacaan
D. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK

Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna da memahami materi gjar.

E. MODEL PEMBELAJARAN

Problem Based Learning (PBL)

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

e . Tujuan Pembéajaran Topik A :

Dengan mengamati video yang ditampilkan oleh guru (TPACK) serta berdiskusi
tentang system organ perngpasan manusia dan gangguan pernapasan, siswa
dapat:

1. Menganalisis bagian-bagian dan fungsi organ pada system pernapasan manusia

dengan tepat.

2. Memahami mekanisme pernapasan pada manusi a dengan tepat.

Menganalisis gangguan pernapasan dan penyebabnya serta upaya menjaga
kesehatan system pernapasan dengan tepat.

e Tujuan Pembelajaran Topik B :

Dengan mengamati video yang ditampilkan oleh guru (TPACK) serta berdiskus
tentang system organ pencernaan manusia dan gangguan pencernaan, siswa
dapat:

1. Mengandlisis bagian-bagian dan fungs organ padas system pencernaan

manusia dengan benar.

2. Menganalisis proses makanan di dalam tubuh manusia dengan tepat.

3. Menganaisis gangguan pencernaan dan penyebabnya serta upaya menjada

kesehatan system pencernaan dengan tepat.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
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e Topik A. Bagaimana Bernapas M embantuku Meakukan Aktivitas Sehari-hari :
Meningkatkan kemampuan peserta didik agar mampu mengena organ reproduks
pada manusia serta mengetahui fungsinya bagi tubuh.

e Topik B. Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum :
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengenal organ pencernaan pada
manusia serta memahami fungsinya bagi tubuh.

C. PERTANYAAN PEMANTIK
o Topik A. Bagaimana Bernapas Membantuku M elakukan Aktivitas Sehari-hari :
1. Apayangjikakitatidak bisa bernapas?
2. Bagaimana organ pernapasan membantu Kita bernapas?
3. Bagaimana carakitamerawat kesehatan organ pernapasan kita?

e Topik B. MengapaKita Perlu Makan dan Minum :
1. Mengapakita perlu makan dan minum?
2. Bagaimana system pencernaan bekerja mengolah makanan dan minuman yang
kita konsumsi?
3. Seperti apa pola makan dan jenis makanan/minuman yang sehat?
|D.KEGIATANPEMBELAJARAN |

PERTEMUAN KE-1
Topik A: Bagaimana Bernapas M embantuku M elakukan Aktivitas Sehari-hari

No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu
1 | Pendahuluan » Guru memberi salam dan menanyakan 10 Menit

kabar peserta didik. (Orientasi)
» Berdoa bersamadipimpin oleh ketua kelas.
» Guru mengecek kehadiran pesertadidik.
» Menyanyikan lagu Garuda Pancasila.
(Nasionalisme)
» Guru memberikan motivasi dan
penguatan untuk siswa. (Motivasi)
» Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.
» Guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan pemantik terkait
materi pelgjaran.
2 | Kegiatan Inti Orientasi pada masalah 45 Menit
» Peserta didik dikelompopkkan ke
dalam beberapa kelompok yang
terdiri atas 4-5 peserta setiap
kel ompok
» Guru menampilkan video terkait bagian-
bagian organ pernapasan manusia serta
mekani smenya menggunakan laptop dan
proyektor.
» Guru mempersilahkan pesertadidik
untuk menyimak tayangan video.
» Setelah penayangan video, guru
menyampai kan pertanyaan terkait
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tayangan video pembelgjaran untuk
merangsang peserta didik menyampaikan
pendapatnya.

» Pesertadidik diberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang belum
diketahui.

Mengorganisasi pesertadidik

» Guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok.

» Pesertadidik berdiskusi untuk
mengerj akan tugas yang diberikan
secara berkelompok.

Membimbing Penyelidikan

> Ketika peserta didik mengerjakan tugas,
guru membimbing peserta didik dengan
memberikan penjelasan serta memantau
aktivitas belgjar peserta didik.

Diferensiasi:

e Siswayang belum memahami terkait
materi yang telah digjarkan mendapat
bimbingan oleh guru.

» Siswayang sudah memahami terkait materi
yang telah digjarkan langsung mengerjakan
tugas tanpa bimbingan guru.

» Mengembangkan dan menygjikan hasi|

» Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
mempresentasikan lembar aktivitas yang
dikerjakannya secara berkel ompok.

» Setiap kelompok diminta untuk menyimak
hasil kerja kelompok lain dan memberikan
masukan kepada kelompok lain.

» Guru memberikan penguatan materi.
Menganalisis dan mengevaluas hasil
pemecahan masalah

» Guru mengkonfirmasi jawaban dari LKPD
yang telah digjarkan.

» Guru memberikan penghargaan dan motivasi

» padasemuapesertadidik agar tetap tekun
dan semangat dalam belgjar.

Penutup

» Bersama-sama melakukan refleksi
pembel gjaran dan pesertadidik diberikan
penguatan serta umpan balik.

» Guru memberikan tugas rumah kepada
pesertadidik.

» Berdoa dan menjawab salam dari guru.

15 Menit

PERTEMUAN KE-2
Topik B: MengapaKita Perlu Makan dan Minum
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No

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokas
Waktu

Pendahuluan

» Guru memberi salam dan menanyakan
kabar peserta didik. (Orientasi)
» Berdo®a bersama dipimpin oleh ketua kel as.
» Guru mengecek kehadiran peserta didik.
» Menyanyikan lagu Garuda Pancasila.
(Nasionalisme)
» Guru memberikan motivasi dan
penguatan untuk siswa. (Mativasi)
» Guru menyampaikan tujuan pembel gjaran.
» Guru melakukan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan pemantik terkait
materi pelajaran.

10
Menit

Kegiatan Inti

Orientasi padamasalah
» Peserta didik dikelompopkkan ke
dalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 peserta setiap kelompok
» Guru menampilkan video terkait bagian-
bagian organ pencernaan manusia serta
mekani smenya menggunakan laptop dan
proyektor.
(https://youtu.be/89gvvBIPOCV QXeature=sha
red)
» Guru mempersilahkan pesertadidik
untuk menyimak tayangan video.
» Setelah penayangan video, guru menyampaikan
pertanyaan terkait tayangan video pembelgjaran
untuk merangsang peserta didik menyampaikan
pendapatnya.
Pesartadidik diberi kesempatan untuk bertanya
tentang materi yang belum diketahui.
Mengorganisas peserta didik

yang diberikan secara berkelompok.
Membimbing Penyelidikan
K etika pesertadidik mengerjakan tugas, guru

\7 ady 7 R Ze N

membimbing pesertadidik dengan memberikan
penjelasan sertamemantau aktivitas belgar peserta

didik.
Diferensiasi:

\ A%

telah digjarkan mendapat bimbingan oleh guru.

» Siswayang sudah memahami terkait materi yang
telah dig arkan langsung mengerjakan tugas tanpa

bimbingan guru.

» Mengembangkan dan menyajikan hasl

»  Guru mempersilahkan setiap kel ompok untuk
mempresentasikan lembar aktivitas yang
dikerjakannya secara berkel ompok.

» Setiap kelompok diminta untuk menyimak hasil
kerjakelompok lain dan memberikan masukan

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.
Pesertadidik berdiskus untuk mengerjakan tugas

Siswa yang belum memahami terkait materi yang

Menit



https://youtu.be/89gvvB9POcVQ?feature=shared
https://youtu.be/89gvvB9POcVQ?feature=shared
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kepada kelompok lain.

Guru memberikan penguatan materi. Menganaisis

dan mengeva uasi hasil pemecahan masalah

Guru mengkonfirmas jawaban dari LKPD yang

telah digjarkan.

Guru memberikan penghargaan dan motivasi pada

semua peserta didik agar tetap tekun dan

semangat ddam begar.

Bersama-sama mel akukan refleksi pembelgjaran | 15

dan peserta didik diberikan penguatan serta Menit

umpan balik.

» Guru memberikan tugas rumah kepada peserta
didik.

» Berdoadan menjawab salam dari guru.

E. PENILAIAN

1. Penilaian Sikap

ViV VWV VvV V¥V

3 | Penutup

Sikap
Kedisiplinan Kemandirian

No Nama Siswa RS

1 Azizah
2 Fauziah Indri
3 Nur Karmila
4 Fauzan

Dst

Indikator keaktifan yang diamati:

1. Aktif mengikuti pembelgjaran

2. Aktif bertanya padaforum pembelgjaran

3. Aktif menjawab pertanyaan yang diberikan

Indikator kedisiplinan yang diamati:

1. Hadir sebelum pembelgjaran dimulai

2. Mengikuti pembelgjaran sesuai waktu yang ditentukan
3. Mengumpulkan tugas atau tagihan tepat waktu

Indikator kemandirian yang diamati:

1. Tidak bergantung pada orang lain dalam menyel esaikan tugasnya
2. Kreatif dalam menyel esaikan tugas

3. Bertanggung jawab terhadap penyel esaian tugas dan materi

Rubrik Penilaian (K eaktifan, Kedisiplinan dan Kemandirian)
4: Apabilasemuaindikator muncul

3: Apabila hanya dua indikator yang muncul

2: Apabila hanya satu indikator yang muncul

1: Apabilatidak adaindikator yang muncul
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Guru KelasV B M akassar, 01 Januari 2024
Pendliti
Sari Aulia, SPd Magfirah
NIP 1995 7863.0948.8763 Nim 105401109020
Mengetahui

Kepala Sekolah SD Negri 87 Tamanroya

M. SilaB, S.Pd., M.Pd
NIP. 1995 7890 03980 3 987
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINASPENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 87 TAMANROYA

Jin Poros Galesong, Aeng Batu-Batu, K ec. Galesong Utara Kab. Takalar

PERTANYAAN PRA PEMBELAJARAN
KELASVA SEMESTER |
ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL
TOPIK A: BAGAIMANA BERNAPASMEMBANTUKU MELAKUKAN
AKTIVITAS SEHARI-HARI

Nama : Kelas:

PETUNJUK PENGERJAAN:

e Carilah materi tentang organ pernapasan pada manusia serta mekanisme
dan gangguan pernapasan dari sumber lain seperti buku cetak maupun
digital atau sumber bacaan lain di inter net

e Bacalah materi tentang organ pernapasan pada manusia serta mekanisme
dan gangguan per napasan.

e Setelah memperoleh informas yang diperlukan, jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut secara mandiri dan tidak dibantu oleh orang lain.

1. Mengapa otot diafragma sangat penting dalam system pernapasan manusia?

3. Apafungs rambut yang terdapat di rongga hidung?
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4. Tulislah bagian-bagian organ pernapasan pada manusia sesuai gambar di bawah ini
serta fungsinya masing-masing!
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8. Tuliskan ide kreatif yang menarik dan bermanfaat terkait system organ pernapasan
manusial Pada pertemuan sel anjutnya kalian membuat karyaterkait system organ
pernapasan manusia dari ide-ide yang kalian sepakati bersama teman kelompok
kalian.

alveolus?
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
SINASPENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
SD NEGERI 87 TAMANROYA

JIn Poros Galesong, Aeng Batu-Batu, Kec. Galesong Utara Kab. Takalar

PERTANYAAN PRA PEMBELAJARAN
KELASVA SEMESTER |
ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL
TOPIK B: MENGAPA KITA PERLU MAKAN DAN MINUM

Nama : Kelas:

PETUNJUK PENGERJAAN:

e Carilah materi tentang organ pencer naan pada manusia serta mekanisme
dan jenis makanan yang sehat dari sumber lain seperti buku cetak maupun
digital atau sumber bacaan lain di inter net

e Bacalah materi tentang organ pencer naan pada manusia serta mekanisme
dan jenis makanan yang sehat.

e Setelah memperoleh informas yang diperlukan, jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut secara mandiri dan tidak dibantu oleh orang lain.

1. Bagaimana mekanisme system pencernaan pada manusia?
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3. Apayang akan terjadi apabila salah satu organ dalam system pencernaan tidak
berfungs dengan baik?

4. Tulislah bagian-bagian organ pencernaan manusiadi bawah ini dan jelaskan fungsinya
masing-masing!
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. Tubuh kita membutuhkan nutrisi dalam jumlah yang seimbang. Bagaimanakah cara
mengatasi agar nutrisi yang kita butuhkan seimbang dengan tubuh kita?

. Sebutkan 5 upaya apa sgja yang bisa dilakukan untuk mencegah gangguan system
pencernaan?

10. Tuliskan ide kreatif yang menarik dan bermanfaat terkait system pencernaan

manusial Pada pertemuan selanjutnya kalian membuat karya dari ide-ide yang kalian
sepakati bersama teman kelompok kalian.
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BAHAN BACAAN SISWA
(Sumber: Buku IPASKelasV SD)

TOPIK A : Bagaimana Bernapas M embantuku M elakukan Aktivitas Sehari-hari

Sekarang, kita akan berjalan-jalan ke saluran pernapasan. Ini saatnya, kita menyadari bahwakita
bernapas. Dengan demikian, kalian dapat menelusuri pernapasan secara “sadar” dan
organ-organ tubuh mana saja yang digunakan untuk bernapas.
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Poru-pary "q r"’

konon *

N [ —— ‘ e . Paru-pory
kil
S8+ Diafrogma

Organ Pernapasan Manusia
Sumber: freepik.com
Hidung

Bayangkan, saat kalian sedang berjalan tiba-tiba sebuah truk pasir lewat dan membuat debu-
debu beterbangan. Spontan kalian segera menutup hidung agar tidak menghirup debu-
debu tersebut. Tapi sayangnya, tetap sgja ada debu yang masuk ke dalam hidung.
Beruntungnya, pada hidung terdapat rambut-rambut halus yang akan menyaring
kotoran dari luar. Hidung merupakan ,,pintu masuk® dan ,,pintu keluar* udarayang
sangat penting bagi sistem pernapasan kita. Tanpa hidung, kita tidak dapat menghirup
dan mengembuskan napas dengan baik.

Faring

Udarayang masuk dari hidung akan melanjutkan perjalanan ke faring. Faring merupakan hulu
kerongkongan yang merupakan percabangan dua saluran. Di faring inilah udara
bertemu dengan makanan dan minuman.

Tenggor okan dan cabang tenggor okan

Kemudian udara diteruskan ke tenggorokan dan melewati pipa saluran udara bercabang menjadi
dua. Percabangan itulah yang disebut sebagai bronkus. Pada persimpangan tersebut
terdapat sensor batuk.Jika ada nasi atau benda asing pada saluran pernapasan maka
bendaitu akan didorong ke atas dengan cara batuk. ltu sebabnya jika tersedak, secara
spontan kalian akan batuk. Hal ini untuk

menghindari masuknya benda-benda asing ke dalam paru-parul.

Paru-paru

Semua udara yang kita hirup akan masuk ke dalam paru-paru. Tanpa paru-paru, kita tidak
mungkin bisa bernapas. Paru-paru terletak di rongga dada tubuh. Manusia mempunyai
dua paru-paru, yaitu paru-paru bagian kanan dan kiri. Paru-paru terdiri atas satuan
kecil yang dinamakan alveolus. Dalam aveolus, akan terjadi pertukaran udara antara
oksigen yang kita hirup dengan karbon dioksida. Oksigen akan diedarkan ke seluruh
tubuh. Sementara karbon dioksida dikeluarkan lewat hembusan napas.

Diafragma

Antararongga dada dan rongga perut kitaterdapat sekat pembatas berupa otot yang disebut
diafragma. Ketika menarik napas, diafragma akan menekan ke bagian bawah tubuh
sehingga paru- paru mengembang dan udara dari luar bisa masuk. Ketika kita
membuang napas maka diafragma akan melengkung dan menekan ke bagian atas
tubuh sehingga udara di dalam paru-paru keluar.

M ekanisme per napasan manusia

Tahap 1: Menarik napas
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Saat menarik napasotot diafragma mengalami kontraksi dan paru-paru mengembang. Udara
masuk melalui hidung menuju paru-paru. Kotoran akan disaring saat melewati hidung,
trakea, dan bronkus. Tahap 2: Pertukaran oksigen dan karbon dioksida

Di dalam alveali terjadi pertukaran antara gas oksigen yang didapatkan dari luar tubuh dengan
gas karbon dioksida yang terdapat di dalam darah.

Tahap 3: Membuang nhapas

Setelah terjadi pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida di dalam alveoli, napas akan
diembuskan. Otot diafragma akan relaksasi, paru-paru mengempis, dan gas karbon
dioksida dikeluarkan melalui mulut/hidung .

Gangguan pernapasan pada manusia

Pernahkah hidung kalian terasa tersumbat dan sulit bernapas menggunakan hidung? Tentu
rasanya sangat tidak nyaman. Sebenarnya, hidung tersumbat hanyalah salah satu
bentuk gangguan sistem pernapasan pada manusia.

Jika salah satu bagian dari organ pernapasan bermasal ah, secara otomatis sistem pernapasan pun
akan terganggu. Berikut beberapa gangguan pernapasan yang biasaterjadi pada
manusia.

Flu (influenza)

Penyakit influenza disebabkan oleh virus dan mudah sekali menular. Penularan bisa melalui
kontak langsung atau melalui cairan yang keluar dari penderita saat batuk atau bersin.
Saat flu, hidung kita dipenuhi lendir sehingga mengganggu pernapasan.

Asma

Asma merupakan akibat dari penyempitan saluran napas. Sesak napas menjadi tanda awal dari
penyakit ini. Biasanya, sesak napas dibarengi oleh mengi (wheezing) yang merupakan
suara khas bernada tinggi saat pasien mengel uarkan napas.

Bronkitis

Bronkitis adalah peradangan yang terjadi pada bronkus (saluran udara dari dan ke paru-paru).
Pada umumnya, bronkitis dicirikan dengan batuk berdahak yang kadang dahaknya

bisa berubah warna

TOPIK B: MENGAPA KITA PERLU MAKAN DAN MINUM
Mengenal organ pencernaan manusia

Kalian tentu sudah mengetahui apaitu sistem pencernaan. Lebih mudahnya, pencernaan adalah
organ atau sistem di dalam tubuh yang mengatur makanan yang kita makan mulai dari
mulut hingga menjadi tinjayang dikeluarkan melalui anus. Coba kita bayangkan
betapa [uar biasanya sistem pencernaan yang telah diciptakan Tuhan. Bukan sulap
bukan sihir! Nasi, lauk pauk, dan buah yang kita makan melalui mulut berubah
menjadi benda berwarna kuning kecoklatan yang kita sebut tinja. Hal itu terjadi karena
makanan mengalami proses panjang dalam tubuh.
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Bayangkan, kita akan jalan-jalan di saluran pencernaan. Kitaakan mulai perjalanan di bagian
paling atas. Ibaratkan bahwa makanan yang kita makan memasuki sebuah gua dan
akan mengalami perjalanan panjang. Y uk, kita bahas satu per satu!

Sistem Pencernaan Manusia
Sumber : freepik.com
Mulut

Kitamulai dengan berdoa dan masukkan makanan melaui bibir. Kemudian, makanan ditangkap
gigi dan lidah. Selanjutnya, kunyah makanan sambil menikmatinya. Kita harus
bersyukur karena Tuhan menciptakan indra perasa pada lidah sehingga kita bisa
merasakan makanan yang dimakan. Sebelum makanan kita telan, sebaiknya makanan
dikunyah sebanyak 32 kali.

Kerongkongan

Saat ditelan, makanan masuk ke kerongkongan dan didorong hingga masuk ke dalam lambung.
Makanan dapat terdorong ke lambung karena adanya gerakan dari kerongkongan yang
disebut gerak peristaltik.

Lambung

Lambung terletak pada bagian perut tepat di bawah dada kita. Tugasnya menghancurkan
makanan yang kita makan. Di dalam lambung ada enzim yang menghancurkan
karbohidrat, protein, dan lemak yang ada di dalam makanan. Adajuga asam lambung
yang dapat membunuh kuman dan bakteri yang ikut di dalam makanan. Setelah
dihancurkan makanan akan berbentuk bubur atau pasta.

Usus halus

Kemudian bubur makanan masuk ke dalam usus halus. Makanan akan melewati 3 bagian usus
halus. Yaitu usus 12 jari (duodenum), jgjunum, dan ileum. Di dalam usus halus, terjadi
penyerapan sari makanan untuk diedarkan ke seluruh tubuh. Sari makanan akan
diubah menjadi energi dan kebutuhan lain di tubuh kita.

Rektum

Sisa makanan yang tidak diserap oleh usus halus akan menuju ke usus besar. Di dalam usus
besar, sebagian besar air akan diserap sehingga yang tersisa hanyalah ampas atau sisa
makanan yang tidak dapat diolah lagi. Ampas makanan ini disebut tinja atau feses.

Anus
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Anus merupakan tempat keluarnyatinja. Organ ini merupakan pintu terakhir dari sistem
pencernaan manusia. Di dalam anus terdapat otot yang dapat menahan feses agar tidak
keluar dari rektum jika belum saatnya. Otot ini juga mencegah agar kitatidak buang

air besar secara spontan saat tidur.

M engapa kita perlu makan?

Mobil memerlukan bensin untuk berjalan. Tubuh kitajuga memerlukan makanan untuk bekerja
dengan baik. Gizi dalam makanan menyediakan energi dan materi pembangun untuk
pertumbuhan serta perbaikan tubuh. Sejak lahir hingga akhir masa remaja nanti, kita
terus bertumbuh dan tentu membutuhkan berbagai jenis gizi. Gizi dalam makanan
mempunyai peran berbeda dalam proses pertumbuhan.

Jikamobil diis dengan bahan bakar yang salah, maka mobil tidak akan berjalan atau bahkan
rusak. Tubuh kita pun demikian. Kitajuga harus memasukkan makanan yang sesuai ke
dalam tubuh. Pola makanan yang sehat memerlukan menu seimbang, yaitu buah-
buahan, lauk pauk, sayur mayur, dan karbohidrat. Mengonsumsi satu jenis makanan
sgjatentu tidak cukup memenuhi kebutuhan gizi untuk tubuh kita. Mengonsumsi
terlalu banyak makanan manis dan berlemak juga dapat menyebabkan tubuh kel ebihan
berat badan dan rentan terhadap berbagai penyakit.

Adatujuh jenis zat-zat utama atau nutrisi dalam makanan yang diperlukan tubuh. Tubuh kita
membutuhkan nutrisi tersebut dalam jumlah yang seimbang. Berikut zat-zat utama
tersebut:

1. Protein merupakan zat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perbaikan dalam
jumlah besar bagi tubuh. lkan, daging, keju, kacang tanah, dan polong-polongan
merupakan makanan yang mengandung protein.

2. Karbohidrat merupakan nutrisi utama yang dibutuhkan bersama protein dan lemak.
Karbohidrat akan diolah menjadi zat gula yang dibutunkan tubuh untuk
menghasilkan energi secara cepat. Karbohidrat bisa didapatkan dari kentang, jagung,
umbi-umbian, sagu, tepung-tepungan, dan sebagainya.

3. Lemak sangat penting untuk kesehatan tubuh. Lemak membantu penyerapan
vitamin, melindungi organ-organ penting di dalam tubu, dan membantu tubuh agar
tetap hangat. Lemak bisa didapatkan dari santan, kacang-kacangan, daging sapi,
daging kambing, daging ayam, ikan, susu, semua makanan yang digoreng, dan
sebagainya.

4. Vitamin membantu tubuh melawan kuman penyakit dan diperlukan untuk

menunjang kinerja tubuh. Pada umumnya, vitamin berasal dari buahbuahan dan

sayur-sayuran.

5. Minerd diperlukan untuk kesehatan tulang dan gigi serta darah. Minerd berasal dari
buah-buahan dan sayuran. Makanan lain, seperti susu menyediakan kalsium untuk
kesehatan tulang.

6. Serat penting untuk pencernaan, karena dapat membantu menjaga kesehatan usus
dan mempermudah proses buang air besar. Jika kurang serat, kita akan sulit buang
air besar. Makanan yang mengandung serta diantaranya sayur-sayuran, buah-buahan,
gandum, dan beberapa kacangkacangan.

7. Air sangat penting bagi tubuh. Air membantu melarutkan makanan yang kita makan
dan juga membantu produksi air liur. Air juga menjaga tubuh agar tetap dingin lewat
keringat. Asupan air juga dapat berasa dari banyak sumber makanan lain, seperti
buah dan sayuran.
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Untuk membantu kalian mengatur pola makan, kalian bisamengikuti pola piramida

makanan berikut:

7
Lemok, minyok. guia, dan
.‘.. MmOkONON MOnis %

‘f’ Doging, Ko, Sut, dan - 9ge
; tetur

Buch dan sayuron  35%

Piramida Nutrisi Makanan
Sumber : fregpik.com

dan sayuran, 20%

gula

Angka persentase menunjukkan berapa banyak nutris makanan yang kalian makan. Dari 100%
makanan yang kalian makan, sebaiknya 40% makanan merupakan sumber karbohidrat,
seperti nasi, roti, sereal. Adapun 35% makanan sebai knya mengandung buah-buahan

makanan mengandung daging, ikan, susu dan telur, serta 5% sisanya mengandung lemak dan
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PETUNJUK KERJA!
Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian jawaban dari pertanyaan di bawah!

l.Mengapa otot diafragma sangat penting dalam sistem pernapasan manusia?

2. Sebutkan apa saja gangguan pgdé:'ggnusm serta upaya apa saja yang dapa

di lakukan untuk mencegah‘ uar _ﬂn?

hidung danfungsi alveolus

Y. Apa yang terjadi jika kita tidak bisa bernapas?




6. Bagaimana cara merawat kesehatan organ pernapasan kita?

7. Bagaimana organ perr an membantt : a bernapas?
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PETUNJUK KERJA!
Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian jawaban dari pertanyaan di bawah!

l.Mengapa otot diafragma sangat penting dalam sistem pernapasan manusia?

2. Sebutkan apa saja gangguan pqdq:manus-a serta upaya apa saja yang dapa
di lakukan untuk mencegah gangguan per

hidung danfungsi alveolus

Y. Apa yang terjadi jika kita tidak bisa bernapas?




6. Bagaimana cara merawat kesehatan organ pernapasan kita?
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Petunjuk kerja!
Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban dari
pertanyaan di bawah ini!

1.Bagaimana sistem pencernaan bekerja mengolah makan:
minuman yang kita konsumsi?

2.Seperti apa pala makan dan jehis makaﬂanlminuman yang
sehat? ;

L

3.Bagaimana makanan dan minuman membantu kita tetap hidup
dan beraktivitas?




4.Mengapa kita perlu makan dan minum?

5.Bagaimana mekamsmesr_.,f"? : ncernaan pada

manusia?

6.Apa yang akan terjadi jika salah satu organ dalam
sistem pencernaan tidak berfungsi dengan baik?
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w” | Merdeka

—t
LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Topik B: Mengapa kita perlu makan dan minum

p Kelas VB/Semester |l
Kelompok:

Nama Anggota:

v

“SEUAVIAT BEKERIA!©"



Petunjuk kerja!
Diskusikan dengan teman kelompokmu jawaban dari
pertanyaan di bawah ini!

1.Bagaimana sistem pencernaan bekerja mengolah makan
minuman yang kita konsumsi?

2.Seperti apa pola makan dan jenis. maltananlminuman yang

sehat?

3.Bagaimana makanan dan minuman membantu kita tetap hidup
dan beraktivitas?




4.Mengapa kita perlu makan dan minum?

5.Bagaimana mekanlsm’.,'jjif'»siste "'ﬁ;g;grnaan pada
manusia? eNL 7

6.Apa yang akan terjadi jika salah satu organ dalam
sistem pencernaan tidak berfungsi dengan baik?

N W}‘ vn \/) N
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Lampiran 3. Instrumen Kisi-Kisi Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Nomor Leve Soal Kunci/Kemungkinan
Berpikir Soal Kognitif Jawaban
Kritis
Memberikan | 1 C4 g: Udaramasuk lewat
penjelasan o hidung dan mulut,
sederhana .07 kemudian melewati
- proses penyaringan
Manusia bernapas secara | partikel kecil oleh

tidak langsung. Artinya,
udara untuk pernapasan
tidak berdifus secara
langsung melalui
permukaan kulit. Pada
pernapasan secara tidak
langsung, udara masuk
ke dalam tubuh manusia
dengan perantara a at-
alat pernapasan seperti
pada gambar di samping.
Lalu, bagaimanakah
mekanisme system
pernapasan manusia
tersebut?

rambut hidung, lalu
menuju ke trakea atau
batang tenggorokan.
Udara dari trakea
masuk ke paru-paru
melewati saluran
pernapasan yang
disebut dengan bronkus
dan bronkiolus,
kemudian berujung di
aveolus.

-~

2
Proses pencernaan
berlangsung sgak
mengunyah makanan
hingga buang air besar.
Seluruh prosesini
melibatkan saluran dan
berbagai organ
pencernaan yang bekerja
satu sama lain seperti
pada gambar di samping.
Lalu, bagaimanakah
Pproses pencernaan
makanan di dalam tubuh
manusia?

Manusia mengonsumsi
minuman dan makanan,
lalu dimasukkan ke
dalam mulut untuk
dikunyah dan
dihancurkan oleh gigi.
Setelah selesal
dikunyah, makanan
tersebut ditelan dan
masuk ke dalam
kerongkongan dengan
gerakan diremas-remas.
Makanan mulai masuk
ke lambung. Di tempat
ini, makanan kembali di
haluskan dengan
gerakan otot-otot
lambung dan diproses
ecara kimiawi. Hasl|
pemecahan makanan
dari lambung
selanjutnya masuk ke
usus halus untuk
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disaring kembali, yaitu
memisahkan antara
nutrisi dari makanan
dan zat sisa. Setelah
nutrisinyadiambil, sisa-
sisa makanan menuju
usus besar dan
mengalami
pembusukan dan
berubah menjadi feses.
Kemudian feses
tersebut keluar lewat
anus.

Membangun
keterampilan
dasar

€5

Saat manusia bernapas,
otot diafragma bekerja.
Diafragmaterdapat pada
bagian bawah rongga
dada. Diafragma
berbentuk seperti kubah.
Diafragma memisahkan
jantung dan paru-paru

lya, otot diafragma
sangat penting dalam
system pernapasan
manusia, karena
diafragma adal ah otot
utama yang digunakan
dalam proses menarik
dan mengeluarkan

dengan organ perut. napas. Tubuh

Berikan argumenmu tergantung pada

mengapaotot diafragma | kontraksi dan

sangat penting dalam pergerakan diafragma

system pernapasan agar pernapasan dapat

manusia? berfungs dengan
normal.

Untuk menjaga | Tidak setuju, karena

kesehatan system | tindakan yang fira

pernapasan, fira sdau
melakukan olahraga
secara rutin.  Namun,
selesai  berolahraga fira
tidak meminum  ar
sehingg suatu hari fira
kekurangan cairan di
tubuhnya. Selain itu, fira
kurang beristirahat
karena berpikir bahwa
olahraga itu penting bagi
kesehatan sehingga dia

mel upakan waktu
istirahat. Menurut anda,
setujukah dengan

tindakan fira untuk

lakukan kurang tepat.
Firamelupakan minum
air setelah selesai
berolahraga sedangkan
air sangat penting saat
kita sudah melakukan
aktivitas. Fira hanya
memikirkan olahraga
itu penting sehinggadia
kurang beristirahat.
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menjaga kesehatan?
Berikan alasanmu!

Menyimpulk Untuk dapat bertumbuh, | Apabilasalah satu
an berkembang dan organ dalam system
melanjutkan pencernaan tidak
kelangsungan hidupnya, | berfungsi dengan baik,
manusiabutuh makanan. | makaakan
Agar makanan itu bisa berpengaruh terhadap
menghasilkan energy, pembuatan enzim.
maka harus diolah Pembuatan enzim yang
terlebih dahulu pada terganggu ini membuat
proses pencernaan. proses penyerapan
Namun, apakah yang makanan tidak berjalan
akanterjadi apabilasalah | dengan lancer dan akan
satu organ dalam system | mengakibatkan
pencernaan tidak timbulnya berbagai
berfungsi dengan bak? gangguan pada system
pencernaan.
Setiap orang pasti Pertumbuhan dan
tumbuh besar dan tinggi peningkatan tinggi
sesual proses badan dipengaruhi oleh
pertumbuhannya. banyak faktor, termasuk
Namun, sebenarnya faktor genetic atau
apakah yang warisan keluarga.
menyebabkan tubuh Nutrisi yang baik dan
semakin besar dan polamakan yang sehat
tinggi? juga berperan penting
dalam mendukung
pertumbuhan yang
optimal.
Memberikan Padasaat kitamengalami | Padalaki-laki
penjelasan masa pubertas, ada perubahan fisik yang
lebih lanjut beberapa hal yang terjadi antaralain dada

berubah pada diri kita.
Perubahan pada masa
pubertas laki-laki dan
perempuan berbeda
terutama pada perubahan
fisknya. Apakah
perbedaan tersebut?

menjadi |ebar dan
bidang, suara
membesar dan semakin
berat, tumbuh rambut
pada ketiak dan sekitar
kemaluan sertajakun
membesar.

Sedangkan pada
perempuan perubahan
fisik yang terjadi antara
lain payudara dan
pinggul membesar,
suara kecil dan lembut,
serta tumbuh rambut
padaketiak dan sekitar
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kemaluan.
Setiap makhluk hidup Pertumbuhan
mengalami proses digunakan untuk
pertumbuhan dan menjel askan
perkembangann. perubahan pada hal-
Pertumbuhan dan hal yang fisik atau bisa

perkembangan ini
sebagal dua proses yang
berjalan sggar dan
berdampingan. Sehingga
proses pertumbuhan dan
perkembangan tidak
dapat dipisahkan satu dan
lainnya. Namun apakah
perbedaan antara
pertumbuhan dan
perkembangan tersebut?
Mengapatidak dikatakan
pertumbuhan saja atau
perkembangan sgja?

dilihat.

Contohnya seperti
tinggi badan, berat
badan, jJumlah gigi dan
panjang rambut.
Sedangkan
perkembangan
digunakan untuk
menjelaskan
perubahan pada hal-
hal yang tidak terlihat.
Contohnya kecerdasan,
kemampuan berbicara,
gerak motoric, dan
sgjenisnya.

Menyusun
Strategi dan
taktik

C6

Saat pencernaan
bermasal ah,aktivitas kita
menjadi terganggu.
Menurutmu upaya apa
yang bisa dilakukan
untuk mencegah
gangguan system
pencernaan? K emukakan
5 upaya yang akan kamu
lakukan!

1) Mememperbanyak
konsums
makanan berserat

2) Rutin
berolahragadan
hindari stress

3) Sering mencuci
tangan setelah
beraktivitasdi luar
ruangan

4) Tidak mengonsumsi
minuman
beralkohol

5) Kunyah
makanan dengan
baik.




106

Saat pernapasan
bermasalah, aktivitaskita
akan terganggu.
Menurutmu apakah
upaya yang bisa
dilakukan untuk
mencegah gangguan
system pernapasan?
Kemukakan 5 upaya
yang akan kamu lakukan!

1) Hindari paparan
polusi terlalulama
dan sering

2) Selalu gunakan
masker, terlebih saat
berada di

lingkungan yang
berpolusi.

3) Hindari
merokok  dan
terkena asap
rokok.

4) Rutin
mengonsumsi
makanan sehat
seperti buah dan

sayur.
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Lampiran 4 Soal Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Soal Pre-Test Kelas Experimen dan Kontrol

Satuan Pendidikan : SD Negeri 87 Tamanroya

Kelas/ Semester : V/'11 (Dua)

Mata Pembelajaran : IPAS

Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
Alokas Waktu : 90 Menit

Nama Peserta didik :

Petunjuk Soal:

Berdo*alah sebelum mengerjakan pertanyaan dibawah ini!

Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan!

Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti!

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah!
Tulisjawaban pada titik-titik yang disediakan!

Jikaada soa yang kurang dipahami silahkan bertanya kepasa guru!

o0k wbdpE

Soal!

1 Manusia bernapas secara tidak langsung. Artinya, udara untuk pernapasan
tidak berdifusi secara langsung melalui permukaan kulit. Pada pernapasan secara
tidak langsung, udara masuk ke dalam tubuh manusia dengan perantara alat-alat
pernapasan seperti pada gambar di samping. Lalu, bagaimanakah mekanisme

system pernapasan manusia tersebut?
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2. Untuk menjaga kesehatan system pernapasan, Esti selau melakukan
olahraga secara rutin. Namun, selesai berolahraga Esti tidak meminum air sehingg
suatu hari Esti kekurangan cairan di tubuhnya. Selain itu, Esti kurang beristirahat
karena berpikir bahwa olahraga itu penting bagi kesehatan sehingga dia
melupakan waktu istirahat. Menurut anda, setujukah dengan tindakan Esti untuk
menjaga kesehatan? Berikan alasanmul!

Jawaban:

3. Setiap orang pasti tumbuh besar dan tinggi sesuai proses pertumbuhannya.
Namun, sebenarnya apakah yang menyebabkan tubuh semakin besar dan tinggi?
Jawaban:

4. Setiap makhluk hidup mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangann. Pertumbuhan dan perkembangan ini sebagai dua proses yang
berjalan sgga dan berdampingan. Sehingga proses pertumbuhan dan
perkembangan tidak dapat dipisahkan satu dan lainnya. Namun apakah perbedaan
antara pertumbuhan dan perkembangan tersebut? Mengapa tidak dikatakan
pertumbuhan sgja atau perkembangan sgja?

Jawaban:
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5. Saat pencernaan bermasalah,aktivitas kita menjadi terganggu. Menurutmu
upaya apa yang bisa dilakukan untuk mencegah gangguan system pencernaan?
Kemukakan 5 upaya yang akan kamu lakukan!

Jawaban:
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Soal Post-Test Kelas Experimen dan Kontrol

Satuan Pendidikan : SD Negeri 87 Tamanroya

Kelas Semester : V/'11 (Dua)

Mata Pembelajaran : IPAS

Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
Alokas Waktu : 90 Menit

Nama Peserta didik :

Petunjuk Soal:

1 Berdo*alah sebelum mengerjakan pertanyaan dibawah ini!

2. Tulislah nama pada tempat yang telah disediakan!

3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti!

4, Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah!

5. Tulis jawaban padatitik-titik yang disediakan!

6. Jika ada soal yang kurang dipahami silahkan bertanya kepasa guru!

Soal!

1 Proses pencernaan berlangsung sejak mengunyah makanan hingga buang

air besar. Seluruh proses ini melibatkan saluran dan berbagai organ pencernaan
yang bekerja satu sama lain seperti pada gambar di samping. Lalu, bagaimanakah

proses pencernaan makanan di dalam tubuh manusia?
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2. Saat manusia bernapas, otot diafragma bekerja. Diafragma terdapat pada
bagian bawah rongga dada. Diafragma berbentuk seperti kubah. Diafragma
memisahkan jantung dan paru-paru dengan organ perut. Berikan argumenmu
mengapa otot diafragma sangat penting dalam system pernapasan manusia?
Jawaban:

3. Untuk dapat bertumbuh, berkembang dan melanjutkan kelangsungan
hidupnya, manusia butuh makanan. Agar makanan itu bisa menghasilkan energy,
maka harus diolah terlebih dahulu pada proses pencernaan. Namun, apakah yang
akan terjadi apabila salah satu organ dalam system pencernaan tidak berfungsi
dengan baik?

Jawaban:

4. Pada saat kita mengalami masa pubertas, ada beberapa hal yang berubah
pada diri kita. Perubahan pada masa pubertas laki-laki dan perempuan berbeda
terutama pada perubahan fisiknya. Apakah perbedaan tersebut?

Jawaban:



112

5. Saat pernapasan bermasalah, aktivitas kita akan terganggu. Menurutmu
apakah upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah gangguan system pernapasan?
Kemukakan 5 upaya yang akan kamu lakukan!

Jawaban:
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Lampiran 5. Rubrik Penilaian Soal Pre-test & Post-test
Rubrik Penilaian Soal Pre-Test
Satuan Pendidikan : SD Negeri 87 Tamanroya

K elas/Semester : V/II (Dua)
Mata Pelajaran : IPAS
Pokok Bahasan : Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh
No Jumlah Skor Skor Deskripsi/Jawaban
Soal
1 25 25 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan
Tepat
15 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi
belum tepat
2 Apabilamenuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
0 Apabilatidak menjawab
2 15 15 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan
Tepat
5 Apabilamenjawab pertanyaan tetapi
belum tepat
& Apabilamenuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
0 Apabilatidak menjawab
3 20 20 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan
Tepat
10 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi
masih belum tepat
2 Apabilamenuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
0 Apabilatidak menjawab
4 20 20 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan
Tepat
10 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi
hanya salah satu yang dijelaskan
2 Apabilamenuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
0 Apabilatidak menjawab
5 20 20 | Apabilamenuliskan 5 cara dengan tepat
10 | Apabilahanyamenuliskan 4 caradengan
tepat.
5 Apabilahanyamenuliskan 2 caradengan
Tepat
2 Apabilahanyamenuliskan 1 jawaban
dengan tepat
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| 0 | Apabilatidak menjawab
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Rubrik Penilaian Soal Post-Test

No Jumlah Skor Skor Deskripsi/Jawaban
Soal
1 25 25 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan
Tepat
15 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi
belum tepat
2 Apabilamenuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
0 Apabilatidak menjawab
2 20 20 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan
Tepat
10 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi
belum tepat
¢ Apabilamenuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
0 Apabilatidak menjawab
3 20 20 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan
Tepat
10 | Apabilamenjawab pertanyaan tetapi
masih belum tepat
2 Apabilamenuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
0 Apabilatidak menjawab
4 15 15 | Apabilamenjawab pertanyaan dengan
Tepat
5 Apabilamenjawab pertanyaan tetapi
hanya salah satu yang dijel askan
2 Apabilamenuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
0 Apabilatidak menjawab
5 20 20 | Apabilamenuliskan 5 cara dengan tepat
15 | Apabilahanyamenuliskan 4 caradengan
tepat.
10 | Apabilahanyamenuliskan 3 caradengan
Tepat
5 Apabilahanyamenuliskan 2 caradengan
Tepat
2 Apabilahanyamenuliskan 1 jawaban
dengan tepat
0 Apabilatidak menjawab




Lampiran 6. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel Data Rekapitulas Pretest & Posttest Kelas Eksperimen

N N Skor
0 ama PreTest Post Test
1 A 26 62
2 Al 47 44
3 AP 32 70
4 AN 80 4
5 B 57 77
6 GRDP 39 90
7 MR 44 4
8 MAR 65 39
9 MAR 80 54
10 MF T 75
11 MR 42 80
12 NA 24 67
13 NAA 31 90
14 PAA 31 85
15 SH 24 54
16 SMJ 50 80
17 SA 32 54
18 M 50 75




Tabel Data Rekapitulas Pretest & Posttest Kelas Kontrol
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N Skor

0 Nama PreTest Post Test
1 MAR 2 70
2 | 80 54
3 ME 57 77
4 MR 39 90
5 CB 44 54
6 MA &5 39
7 MW 80 54
8 | 57 75
9 F 2 80
10 IN 24 67
11 MA 31 90
12 NA 3l 85
13 A 24 54
14 o 50 80
15 MS 2 54
16 NA 50 72
17 NA 4 3l
18 NA 80 70




AnalisisDescriptive Statistics Pretest & Posttest Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi KelasVA/B Kelas

Eksperimen/Kontrol

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 18 10 72 33.94 20.288
Posttest Eksperimen 18 65 100 80.56 9.685
Pretest Kontrol 18 24 80 45.06 17.508
Posttest Kontrol 18 -39 90 66.89 15.605
Valid N (listwise) 18
Lampiran 7. Analisis Uji Inferensial
a Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Sig. Statistic df Sig.
Berpikir Tingkat Pretest Eksperimen .166 18 200" .900 18 .058
Tinggi Posttest Eksperimen AZLLr 18 .200° .954 18 495
Pretest kontrol 161 18 200" 914 18 102
Posttest Kontrol .184 18 .107 941 18 .297
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Kesimpulan: Normal
B. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Berpikir Based on Mean 7 20 .318
Tingkat Based on Median 7 20 .644
Tinggi  Based on Median and with 7 9.131 .648
adjusted df
Based on trimmed mean 7 20 .357

Kesimpulan homogen
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C. Uji hipotesis
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean  Error Interval of the
(- Differe = Differe Difference
F Sig. t df tailed) nce nce Lower  Upper
Berpikir Equal 6.289 .017  3.157 34 .003 13.667 4.329 4.869 22.464
Tingkat variances
Tinggi assumed - |
Equal 3.157 28.404 .004 13.667 4.329 4.805 22.528
variances
not
assumed

0,003 <0,05 Ho di tolak H1 di terima
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Lampiran 8. Lembar Observas dan Hasil Observas

L embar Observasi AktivitasPesertaDidik
dalam Proses Belajar Mengajar

Mata Pelajaran : IPAS

Pokok Bahasan : Bagaimana Kita
Hidup dan Bertumbuh Kelag/'Semester  : V/II
(Dua)

Hari/Tanggal

Pertemuan ke-

A. Petunjuk Pengisian:
1. Amatilah kegiatan Peserta didik sdlama kegiatan
pembelgjaran berlangsung!
2. lsilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikuit:

a. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas Peserta
didik selama proses pembelgjaran berlangsung mulai
dari kegiatan awa sampa dengan  akhir
pembel gjaran.

b. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan
kategori yang diamati.

B. Kategori Aktivitas Peserta didik
1. Pesertadidik hadir pada saat pembel gjaran.
2. Pesertadidik memperhatikan materi yang disampaikan pendidik.
3. Peserta didik mengumpulkan tugas prapembelgjaran

yang diberikan sebelumnya.

4. Pesertadidik aktif pada saat pembelgaran.

Pesertadidik duduk bersama dengan teman kel ompoknya.

6. Pesertadidik mengajukan pertanyaan mengenai materi
atau soa yang tidak dimengerti.

7. Pesertadidik memberikan tanggapan pada presentasi kelompok
lain.

8. Pesertadidik mengemukakan pendapatnya pada presentasi
kelompok lain.

9. Pesertadidik memberikan suatu ide terhadap karya yang akan
dibuat.

o



121

No

Aktivitas Murid

%

%

%

Rata-Rata
%

Peserta didik hadir
pada saat
pembelajaran

24

100.00

24

100.00

24

100.00

100.00

Peserta didik
mengumpulkan
tugas
prapembelajaran
yang diberikan
sebelumnya

23

95.83

20

83.33

17

70.83

83.33

Peserta didik
memperhatika
n materi yang
disampaikan
pendidik

23

95.83

22

91.67

23

95.83

94.44

Peserta didik aktif
pada saat
pembelajaran

21

87.50

21

87.50

23

95.83

90.28

Peserta didik
duduk
bersama
dengan
teman
kelompoknya

24

100.00

24

100.00

24

100.00

100.00

Peserta didik
mengajukan
pertanyaan
mengenai
materi atau
soal yang
tidak dimengerti

25.00

20.83

25.00

23.61

Peserta didik
memberikan
tanggapan atau
pendapatnya
pada presentasi
kelompok lain

16.67

20.83

20.83

19.44

Peserta didik
memberikan
suatu ide
terhadap karya

yang akan dibuat

12

50.00

10

41.67

10

41.67

44.44

Rata-rata Keseluruhan

69.44
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Lampiran 9: Dokumentas

- -, -~
Gambar 3. Pretest Kelas Eksperimen
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Gambar 4. ProsesBelajar K elas Eksperimen dengan
Menggunakan M odel RADEC

Gambar 5. ProsesDiskusi (Discussion) Kelas
Eksperimen

-+
- o t e .

Gambar 6. Tahap Menjelaskan (Explain) pada Kelas
Eksperimen
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Gambar 7. Tahap Membuat (Create) pada Kelas
Eksperimen

Gambar 9. Posttest K elas K ontrol
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Gambar 10. Proses Pembelajaran KelasKontrol
Menggunakan Model Pembelajaran PBL

Gambar 11. Proses Diskusi KelasKontrol
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Lampiran 10. Lembar Pra Pembelajaran Kelas Eksperimen
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Lampiran 11. Lembar Pretest & Posttest Kelas Eksperimen
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